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Interaksi Sosial Antara Penghayat Sapta Darma dengan Komunitas Islam 
di Desa Kalipecabean Kecamatan harmonis dan sikap gotong royongnya terbilang 
baik. Skripsi ini bertujuan mengungkapkan sebuah praktek interaksi sosial yang 
dilakukan antara Sapta Darma dengan Komunitas Islam baik yang dilakukan 
antara tokoh dan peganut agamanya dalam kehidupan sosial. Peneliti ini 
menggunakan metode kualitatif yaitu dengan cara mengumpulkan data 
berdasarkan wawancara, catatan lapangan , dokumen pribadi dan dokumen resmi 
lainnya. Dengan menggunakan teori tindakan atau bisa disebut dengan teori aksi 
yang dikemukan oleh Talcott Parson. Teori ini mempunyai empat tipe ini yaitu 
sistem budaya, sistem sosial, sistem kepribadian, dan sistem organisme perilaku. 
Dinamika interaksi sosial antara Sapta Darma dengan komunitas Islam di 
Desa Kalipecabean terbilang harmonis dan selalu menjaga toleransi dari dulu 
sampai sekarang. Tokoh agama saling mengundang apabila ada acara seperti ada 
pengajian, tahlilan kematian, hari raya suro dan sebagainya. faktor yang 
pendukung interaksi sosial antara Sapta Darma dengan komunitas Islam sering 
mengadakan lintas iman sehingga semua tokoh agama dan aliran kepercayaan 
saling membaur. Sedangkan faktor penghambat interaksi sosial yaitu waktu jam 
kerja yang malam apabila ada acara seperti diba’an, yasinan, tahlilan kematian, 
pengajian yang dilakukan pada malam hari sehingga yang kerja waktu malam 
tidak bisa mengikuti kegiatan tersebut. Di Desa Kalipecabean dalam satu keluarga 
ada beberapa kepercayaan seperti ayahnya ikut Sapta Darma, Ibunya ikut 
Muhammadiyah, dan anaknya ikut Nahdlatul Ulama’. Interaksi sosial yang 
dilakukan Sapta Darma dan komunitas Islam ini diantaranya apabila Sapta Darma 
mengadakan Hari Raya Suro pasti mengundang tokoh agama dari komunitas 
Islam. sebaliknya ada hari lebaran yang diadakan Agama Islam maka dari Sapta 
Darma ikut hadir membaur dalam hari lebaran. Dan interaksi sosial lainnya seperti 
ada acara hari kemerdekaan, proses pemakaman yang saling gotong royong. 
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A. Latar Belakang 
Indonesia mempunyai keanekaragaman Agama, Aliran Kepercayaan, 
bahasa, adat istiadat serta pemahaman keagamaan yang berbeda-beda. Agama di 
Indonesia seperti Agama Islam, Kristen, Hindu, Budha, dan khonghucu. 
Sementara itu Indonesia juga memiliki aliran kepercayaan seperti Sumarah, Budi 
Utomo, dan Sapta Darma. Meskipun Indonesia memiliki banyak keanekaragaman 
agama dan aliran kepercayaaan yang banyak. Setiap Agama dan Keyakinan harus  
bersikap saling menghargai, menghormati, toleransi, dan pluralisme. Dalam 
sebuah agama harus menerapkan hal tersebut agar bisa menegakkan nilai-nilai 
kemanusiaan sebagai dasar kehidupan beragama.
1
 
Islam mengajarkan pemeluknya agar tidak melakukan kekerasan dan 
paksaan. Islam juga mengajarkan supaya seorang muslim harus menghormati 
agama-agama lain atau pemeluk-pemeluknya dalam berintraksi sehari-hari. 
Agama Islam yang mengajarkan pada pemeluknya untuk menyebarkan benih 
perdamaian, keamanan dan keselamatan untuk diri sendiri, sesama manusia dan 
kepada lingkungan sekitarnya sehingga dapat menciptakan suasana yang rukun. 
Pada dasarnya  Agama Islam merupakan Agama yang toleran. Jika dilihat secara 
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 Nurcholis Majid, Fiqih Lintas Agama, (Jakarta : Yayasan Wakaf Paramadina, 2004), 198. 


































mendalam, kata Islam itu diambil dari kata al-Salam yang mempunyai arti 
perdamaian, tulis Hasan Hanafi merupakan pemikir revolusioner.
2
 
Sapta Darma merupakan aliran kepercayaan yang berasal dari pare kediri. 
Penerima ajaran Sapta Darma adalah Hardjosapuro yang lahir di Desa Semanding 
kecamatan pagu kediri. Aliran ini diyakini turun pada dini hari jum’at wage pada  
27 Desember 1952 di  desa koplakan kecamatan pare kediri. Pusat dari ajaran 
Sapta Darma itu berada di Yogyakarta yang bernama Sanggar Candi Sapta 
Rengga merupakan sebagai kiblat dan pusat ibadah. Adanya ketentuan pemerintah 
yang mengatur mengenai organisasi kemasyarakatan yaitu Undang-undang No.8 
tahun 1958 maka berdasarkan putusan sarasehan agung tuntunan kerokhanian 
Sapta Darma pada tanggal 27 Desember 1986 maka dibentuklah suatu wadah 
untuk menghimpun dan membina warga serta tuntunan kerokhanian Sapta Darma 
yang bernama Persatuan Warga Sapta Darma (PERSADA). PERSADA 
merupakan merupakan organisasi kemasyarakatan yang kegiatannya berorientasi 
di bidang rohani (spiritual).  
Sesuai dengan petunjuk-petunjuk Allah Hyang Maha Kuasa, yang diterima 
oleh Bapak Panuntun Agung Sri Gutama, penyebaran ajaran Kerohanian Sapta 
Darma diawali dengan peruwatan-peruwatan terhadap tempat-tempat tertentu di 
seluruh Indonesia. Tempat yang dianggap keramat atau angker yang di 
keramatkan oleh orang-orang yang sesat pula. Tujuan peruwatan itu untuk 
menghambarkan atau membersihkan tempat-tempat yang dikeramatkan tersebut, 
agar tidak dihuni oleh roh-roh sesat dimohonkan ampun atas dosanya, agar 
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 Irwan Masduqi, Berislam Secara Toleran, (Bandung:  PT Mizan Pustaka, 2011), 41. 


































diterima Allah Hyang Maha Kuasa. Di samping melakukan peruwatan seperti hal 
tersebut diatas, penyebaran ajaran dan pengembangannya juga dilakukan dengan 
ceramah-ceramah, sarasehan serta melakukan pertolongan penyembuhan di Jalan 
Tuhan yaitu dengan Sabda Usada.
3
 
Komunitas Islam di Indonesia seperti Nahdlatul Ulama didirikan oleh KH. 
Hasyim Asy’ari di Surabaya pada tanggal 31 Januari 1926. Kelahiran NU pada 
dasarnya merupakan muara perjalanan panjang sejumlah ulama pesantren di awal 
abad ke 20 yang berusaha mengorganisir diri dan berjuang demi melestarikan 
budaya keagamaan kaum muslim tradisional, di samping kesadaran untuk ikut 
mengobarkan semangat nasionalisme. Nahdlatul Ulama menganut Ahlussunnah 
wal Jama’ah, yang merujuk pada al-Qur’an, sunnah Nabi Muhammad SAW. dan 
khulafa’ur rasyidin yang secara Teoritis dan faktual banyak terkait dengan konsep 




  Komunitas Islam di Indonesia seperti Muhammadiyah didirikan oleh KH. 
Ahmad Dahlan pada tanggal  18 november 1912. Muhammadiyah adalah gerakan 
Islam dan dakwah amar ma’ruf nahi munkar berakidah Islam dan bersumber pada 
al-Qur’an dan sunnah. Kata Muhammadiyah berasal dari kata Muhammad saw. 
yang diberi tambahan ya’ nisbah dan ta’ marbuthah, artinya bahwa 
Muhammadiyah merupakan organisasi yang mengikuti jejak perjuangan Nabi 
Muhammad saw. Muhammadiyah merupakan sebuah organisasi keagamaan yang 
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 Hadi Suprayitno, Wawancara , Desa Kalipecabean Candi Sidoarjo, 2 maret 2019. 
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 Rudi Subiantoro, Profil Lembaga Sosial Keagamaan di Indonesia (Jakarta: Departemen RI, 
2002), 6-7.    






































Aliran Kepercayaan di Indonesia ini kurang lebih ada 200 aliran 
kepercayaan. di Indonesia cuma ada 3 aliran kepercayaan yang struktur yaitu 
Sapta Darma, Sumarah, Budi Utomo.  Apabila ada acara lintas iman se Indonesia 
yang diikuti oleh semua agama di Indonesia. maka dari Sapta Darma diwakili oleh 
Sapta Darma Jogjakarta, karena di jogja ini merupakan pusat Sapta Darma se 
Indonesia. Dua tahun yang lalu ada acara lintas iman se jawa di alun-alun yang 
membahas bhineka tunggal ika yang di hadiri oleh bupati Sidoarjo. Tujuan lintas 
iman ini menjaga kerukunan, agar saling menghargai sehingga tidak ada konflik.
6
 
Sejarah Sapta Darma di Kalipecabean ini sebelum punya sanggar candi 
busono, Sapta Darma ini beribadah ditempat ruang tamu seseorang yang 
rumahnya mau dibuat ibadah.  Pada tahun 1984 dengan melalui arisan sehingga 
terkumpulnya uang untuk membangun Sanggar Candi Busono. Di Kabupaten 
Sidoarjo aliran Sapta Darma merupakan aliran yang cukup besar. Sebagian besar 
penganutnya tinggal di Desa Balongdowo Kecamatan Candi. Ada juga yang 
tinggal di Desa Klurak dan Kalipecabean Kecamatan Candi. Kemudian, ada juga 
yang tinggal di Kecamatan Gedangan, Kecamatan Balongbendo dan  Kecamatan 
Tarik. Di Desa Balongdowo sendiri terdapat sanggar pertemuan dan peribadatan 
warga Sapta Darma. Sanggar itu sering didatangi penganut Sapta Darma dari kota 
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 Deliar Noer, Gerakan Modern Islam di Indonesia 1900-1942 (Jakarta: LP3ES, 1985), 84.   
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 Hadi Suprayitno, Wawancara, Desa Kalipecabean Candi Sidoarjo, 2 maret 2019. 


































lain di Jawa Timur seperti Kediri, Surabaya, Mojokerto dan lainnya. Pertemuan 
terkadang satu bulan sekali atau dua bulan sekali tergantung kebutuhan.
7
 
 Interaksi Sosial Keagamaan antara Sapta Darma dengan ormas Islam 
seperti Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di Desa Kalipecabean Kecamatan 
Candi Sidoarjo terjalin sangat baik. Misalnya, apabila Sapta Darma ada acara hari 
raya seperti acara Bulan Suro Sanggar Sapta Darma ini mengundang tokoh 
Nahdlatul Ulama dan Mumammadiyah di Desa Kalipecabean. Sebaliknya, apabila 
Nahdlatul Ulama ada acara lintas agama pasti mengundang tokoh Sapta Darma 
dan Muhammadiyah. Sebaliknya juga, apabila Muhammadiyah ada acara pasti 
mengundang tokoh dari Sapta Darma dan Nahdlatul Ulama untuk mengahadiri. 
Biasanya ada kegiatan rutinan Ormas Nahdlatul Ulama seperti yasinan dan 
tahlilan, warga Nahdlatul Ulama ini memberikan berkat atau bingkisan nasi 
kepada Muhammadiyah dan aliran Sapto Darmo yang rumahnya bertetanggaan 
dengan yang mempunyai acara yasinan dan tahlilan.  
 Ormas Nahdlatul Ulama  kalau ada orang yang meninggal pasti 
mengadakan acara selametan 7 hari, 40 hari, 100 hari, 1000 hari. Acara selametan 
ini adanya di Ormas Nahdlatul Ulama sedangkan di Ormas muhammadiyah tidak 
mengadakan acara selametan itu. Di sini terjadi interaksi sosial keagamaan apabila 
Ormas Nahdalatul ulama mengadakan selametan kematian juga mengudang 
tetangga yang Muhammadiyah dan warga Sapta Darma ikut hadir untuk 
mengikuti selametan kematian tersebut 40 sampai 1000 hari.
8
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 Achmad Bibit, Wawancara , Desa Kalipecabean Candi Sidoarjo, 1 maret 2019. 
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 Safarid, Wawancara , Desa Kalipecabean Candi Sidoarjo, 01 maret 2019. 


































Begitu juga dengan warga Muhammadiyah apabila ada syukuran apabila 
tetangganya terdapat Komunitas Islam Nahdlatul Ulama dan Sapta Darma pasti 
dapat kiriman makanan. Apabila Sapta Darma ada acara syukuran di rumah 
tetangga yang Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah diberi bungkusan makanan. 
Interaksi sosial keagamaan lainnya yang terdapat di Desa Kalipecabean seperti 
apabila warga Sapta Darma yang meninggal warga Islam ikut membantu dalam 
proses memakamnya. Aliran Sapta Darma kalau meninggal biasanya dikubur di 
pemakaman Islam juga. Sedangkan apabila Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah 




Di Desa Kalipecabean ini pernah mengadakan lintas iman yang di adakan 
oleh pondok pesantren yang ada di desa. Serta diadakan senam dan mengajak 
peserta untuk melakukan kegiatan bersih-bersih di sekitar balai Desa. Interaksi 
sosial keagamaan lainnya seperti apabila Fatayat Nahdlatul Ulama minta 
sumbangan seiklasnya ke warga Sapta Darma dan ormas Muhammadiyah. 
Interaksi sosial lainnya seperti apabila Sapta Darma Kalipecabean ada acara 
Suroan maka mengundang ormas Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah. Acara 
Suroan ini biasanya rame karena acara Suroan ini juga mengundang  perangkat 
desa, anggota polsek dan tokoh agama.
10
 
Desa Kalipecabean ini didalam satu keluarga ada beberapa jenis organisasi 
seperti ayahnya Sapta Darma, ibunya ikut ormas Muhammadiyah, dan anaknya 
ikut Ormas Nahdlatul Ulama. Meskipun didalam satu keluarga memiliki 
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 Ali Mashudi , Wawancara , Desa Kalipecabean Candi Sidoarjo, 1 maret 2019. 
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 Achmad Bibit, Wawancara , Desa Kalipecabean Candi Sidoarjo, 2 maret 2019. 


































keyakinan yang berbeda tetapi didalam satu kelurga terjalin rukun. Faktor yang 
menyebabkan itu perbedaan keyakinan itu dikarena teman sebaya, lingkungan 
sehari-hari, pergaulan sehari-hari. Seperti sekolah Sapta Darma kan tidak ada jadi 
orang tua Sapta Darma menyekolahkan anaknya di sekolah umum. Karena di 
sekolah umum ini terdapat mayoritas islam sehingga anak dari Sapta darma ini 
ikutan menjadi islam juga. Dan lingkungan Desa Kalipecabean ini banyak yang 
islam sehingga anaknya warga Sapta Darma bergaul dengan temannya yang Islam 
sehingga mengakibatkan pindah kepercayaan. kemudian TPQ di Desa 
Kalipecabean yang maju kan TPQ Ormas Nahdlatul Ulamanya. jadi banyak 
anaknya dari Ormas Muhammadiyah yang di ngajikan ke TPQ Nahdlatul ulama 
sehingga banyak anak dari Ormas Muhammadiyah menjadi Ormas Nahdlatul 
Ulama’.11 
Berangkat dari latar belakang masalah inilah yang mendorong peneliti 
untuk mengadakan penelitian agar dapat mengetahui secara langsung mengenai 
bagaimana perkembangan yang terjadi di lapangan mengenai interaksi sosial 
keagamaan antara Sapta Darma dengan ormas Islam Nahdlatul Ulama dan 
Muhammadiyah di Desa Kalipecabean Candi Sidoarjo. 
B. Rumusan Masalah  
Berdasarkan deskripsi pada latar belakang yang telah di jelaskan di atas, maka 
penulis perlu menyebutkan rumusan-rumusan serta pokok-pokok permasalahan 
sebagai langkah awal dari penelitian, di antaranya sebagai berikut:  
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 Icuk Widarti, Wawancara , Desa Kalipecabean Candi Sidoarjo, 1 Maret 2019. 


































1. Bagaimana dinamika Intraksi Sosial Penghayat Sapta Darma dengan 
masyarakat Islam di Desa Kalipecabean Kecamatan Candi Sidoarjo ? 
2. Faktor apa yang menghambat dan mempelancar Interaksi Sosial Penghayat 
Sapta Darma dengan masyarakat Islam di Desa Kalipecabean Kecamatan 
Candi Sidoarjo ? 
C. Tujuan penelitian  
Melihat rumusan masalah yang telah dipaparkan maka tujuan penelitian ini adalah :  
1. Untuk menjelaskan dinamika Intraksi Sosial Penghayat Sapta Darma dengan 
masyarakat Islam di Desa Kalipecabean Kecamatan Candi Sidoarjo. 
2. Untuk menjelaskan faktor apa yang menghambat dan mempelancar Interaksi 
Sosial Penghayat Sapta Darma dengan masyarakat Islam di Desa Kalipecabean 
Kecamatan Candi Sidoarjo 
D. Kegunaan Penelitian  
Adapun kegunaan dalam penelitian ini, penulis mengharapkan bahwa 
hasil penelitian ini dapat memberikan manfaat dan nilai – nilai yang baik bagi 
semua orang baik secara akademik maupun secara praktis.  
1. Secara Teoritis  
Memberikan wawasan kepada mahasiswa agar mengetahui bagaimana 
Interaksi Sosial Keagamaan antara Sapta Darma dengan Ormas Islam 
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di Desa Kalipecabean Sidoarjo. Manfaat 
Teoritis, penelitian ini bermanfaat untuk menambah khazanah keilmuan Studi 
Agama-Agama, khususnya dalam mata kuliah Hubungan Antaragama yang 
bertujuan untuk menjelaskan peran agama dalam kerukunan hidup manusia dan 


































membangun hubungan yang harmonis antar umat beragama. bermanfaat untuk 
menambah khazanah keilmuan Studi Agama-agama dalam mata kuliah 
Sosiologi Agama yang telah membantu kita mendapatkan pengetahuan tentang 
bentuk interkasi sosial yang telah terjadi dalam bentuk masyarakat sehingga 
kita dapat memahami keyakinan, norma, dan perbedaan-perbedaan yang ada 
dalam bermasyarakat.  
2. Secara Praktis  
Skripsi ini diharapkan dapat menambah pengetahuan tentang  interaksi 
sosial keagamaan antara Sapta Darma dengan Komunitas Islam seperti 
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di Desa Kalipecabean Sidoarjo bagi 
masyarakat sekitar secara khusus dan para akademisi secara umum. Penelitian 
di harapkan dapat bermanfaat bagi para peneliti yang ingin mengkaji toleransi 
agama di masyarakaat yang mempunyai berbeda keyakinan serta dapat 
memberikan khazanah keilmuan bagi masyarakat beda agama. Bagi penulis 
penelitian skripsi ini digunakan sebagai syarat untuk mendapatkan gelar S-1 
pada Jurusan Studi Agama-Agama fakultas usuluddin dan filsafat UIN Sunan 
Ampel Surabaya.   
E. Telaah Kepustakaan 
Adapun penelitian-penelitian terdahulu tentang interaksi sosial sebagai 
berikut: 
Pertama, Skripsi yang ditulis oleh Fazal Muttaqun, yang berjudul Interaksi 
Sosial antar Masyarakat Tri Darma dengan Umat Islam di Gresik. Jurusan Studi 
Agama-Agama, Fakultas Usuluddin dan Filsafat, UIN Sunan Ampel Tahun 2016. 


































Yang membahas tentang kehidupan beda agama yang tetap berpegang teguh pada 
syariat agamanya masing-masing namun tetap menjaga kerukunan dalam 
kehidupan keberagamaan.
12
 hubungan yang terjadi antar masyarakat Tri Dharma 
yang mayoritas dari etnis Tionghoa dengan umat Islam (Etnis Arab dan Jawa) 
dimana masyarakat Tri Dharma yang ditengah-tengah masyarakat Muslim tetap 
memegang teguh syariat agamanya dengan benar tanpa terpengaruh oleh adat 
istiadat agama Islam yang kuat, begitupun sebaliknya. Meskipun adanya 
perbedaan yang tidak seimbang antara agama-agama yang satu dengan yang lain 
tetapi dari sini yang menjadi suatu kesadaran bagi mereka yaitu dimana agama 
sebenarnya menyangkut jiwa dan perasaan manusia serta emosi yang sangat tinggi 
dibandingkan dengan emosi-emosi lainnya. Hasil penelitiannya adalah hubungan 
antara masyarakat Tri Dharma dengan umat Islam berjalan dengan baik yang 
dapat dibuktikan dari adanya kerja bakti sosial kemayarakatan di kelurahan, 
tersebut selain itu rasa toleransi yang sangat tinggi di tunjukkan oleh mereka. 
Kedua, Skripsi karya Fathatul Munawaroh yang berjudul Studi tentang 
Interaksi Keagamaan Masyarakat NU dan Muhammadiyah dalam Membina 
Ukhuwah Islamiyah di Desa Gumeno Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik. 
Jurusan Perbandingan Agama, Fakultas Usuluddin dan Filsafat, UIN Sunan 
Ampel Tahun 1995.
13
 Yang menjadi fokus penelitian ini adalah bentuk interaksi 
keagamaan masyarakat NU dan muhammadiyah di Desa Gumeno serta pengaruh  
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 Fazal Muttaqun, “Interaksi Sosial Antar Masyarakat Tri Dharma dengan Umat Islam di Gresik”, 
( Skripsi Fakultas Ushuluddin dan Filsafat UIN Sunan Ampel, 2016) 
13
 Fathatul Munawaroh, “Studi Tentang Interaksi Keagamaan Masyarakat NU dan Muhammadiyah 
dalam Membina Ukhuwah Islamiyah di Desa Gumeno Kecamatan Manyar Kabupaten Gresik”, 
(Skripsi Fakultas Ushuluddin IAIN Sunan Ampel, 1995). 


































interaksi tersebut dalam membina ukhuwah Islamiyah. Skripsi ini memiliki 
persamaan membahas interaksi keagamaan NU dan muhammadiyah. Sedangkan 
dalam penelitian ini yang akan dibahas adalah peran elite agama. Di samping itu 
juga membahas sejauh mana dampat elit agama dalam pembentukan pola 
kehidupan keagamaan masyarakat Desa Kranji. Perbedaan peneliti ini terletak 
pada permasalahan penelitian, lokasi penelitian dan setting sosial daerah 
penelitian. 
 Ketiga, Skripsi yang ditulis oleh Joko Purnoma yang berjudul Interaksi 
Sosial Antar Komunitas Budha dengan Islam di Gondang Mojokerto. Program 
Studi Perbandingan Agama, Fakultas Ushuluddin, UIN Sunan Ampel tahun 2006. 
Yang membahas tentang kehidupan beda agama yang Harmonis. Keharmonisan 
tersebut bisa dilihat dari hubungan antara komunitas Budha dan Islam yang saling 
tolog menolong diantara keduanya.
14
 Hasil penelitiannya adlah Interaksi Sosial 
yang terjadi antara umat Islam dan Budha di Gondang Mojokerto berjalan dengan 
sangat baik yang telah dibuktikan dengan pergaulan sehari-hari. Serta kerjasama 
di bidang sosial kemasyarakatan dan budaya. Serta tidak adanya kejadian-kejadian 
yang mengganggu ibadah dan ritual masing-masing dan ditambah lagi dengan 
peranan tokoh masyarakat yang sangat baik menciptakan kerukunan hidup umat 
beragama. 
Keempat, Skripsi ini ditulis oleh Faizal Aziz yang berjudul Konstruksi 
Sosial Penghayat Kerohanian Sapto Darmo (KSD) terhadap Ajran KSD dalam 
Kehidupan Sosial. Di Departemen Sosiologi Fakultas Ilmu Sosial dan Politik 
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Universitas Airlangga tahun 2017. Dalam skripsi ini yang menjadi fokus 
penelitiannya adalah bagaimana Penghayat Sapto Darmo mengkonstruksi ajaran 
KSD dalam kehidupan sosial dan kondisi religiusitas penghayat Sapto Darmo 
pada kepercayaan awal yang dianut.
15
  Yang menjadi persamaan skripsi ini 
dengan judul yang diangkat terletak pada objek yang sama tetapi tempat yang 
berbeda yaitu pada Penghayat Sapta Darma. Adapun yang menjadi perbedaan dan 
hanya berfokus pada Sapto Darmo dalam jurnal ini. dari tulisan yang dianggap 
relevan dengan judul yang akan penulis angkat berguna untuk sebagai rujukan 
dalam penelitian ini. Tetapi beberapa tulisan tersebut rata-rata mereka meneliti 
interaksi antar agama yang dibangun, sedangkan penulis mengangkat interaksi 
sosial yang dibangun antar agama dengan aliran kepercayaan yaitu Penghayat 
Sapto Darmo. 
Kelima, Skripsi yang ditulis oleh Eka Miftahul Jannah, yabg berjudul 
Interaksi Sosial Antar Siswa Muslim dengan Non Muslim di SMA Kartika IV-3 
Surabaya. Prodi Perbandingan Agama, Fakultas Usuluddin dan Filsafat, UIN 
Sunan Ampel Tahun 2006, yang membahas tentang keharmonisan antara kedua 
siswa yang berbeda agama tanpa saling melakukan pengelompokan satu dengan 
yang lainnya. Interaksi antar siswa muslim dengan nono muslim di SMA IV-3 
Surabaya tidak hanya terjadi dalam kegiatan yang berlangsung kelas saja, 
melainkan juga diluar kelas dan organisasi.
16
 Dalam proses interaksi di sekolah, 
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siswa non muslim yang menjadi minoritas tidak melakukan pengelompokan 
dengan sesama siswa non muslim. Mereka berupaya membaur dengan siswa 
muslim yang jumlah lebih banyak, dalam setiap kegiatan yang ada di sekolah. Hal 
tersebut dilakukan agar keberadaan mereka dapat menyatu dengan siswa muslim 
yang jumlahnya lebih banyak. Hasil penelitiannya adalah bentuk interaksi antara 
siswa muslim dan non muslim yaitu melalui diskusi, rapat rutin dalam organisasi, 
hal tersebut dilatar belakangi oleh aturan sekolah. Semua penelitian diatas 
memiliki kesamaan pada penelitian saya terletak sama - sama menyinggung 
tentang interaksi sosial apapun itu agama dan keyakinan kita harus membaur 
sebagai makluk sosial yang saling toleransi dan tolong menolong. 
F. Kerangka Teori 
Penelitian ini bermaksud mengungkapkan, mendeskripsikan, dan 
menganalisis  Interaksi Sosial Keagamaan Antara Sapta Darma dengan 
Komunitas Islam Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di Desa Kalipecabean 
Kecamatan Candi Sidoarjo Teori yang digunakan untuk menganalisis fenomena 
dalam penelitian ini yaitu pendekatan Teori tindakan dari Talcott Parsons. Talcott 
Parson dalam mengembangkan Teori sistem tindakan atau bisa disebut aksi, 
Parson menyebutkan ada empat tipe tindakan yang saling interelasi satu sama lain. 
Teori  ini biasanya disebut Teori sibernetika. Keempat sistem tindakan tersebut 
adalah sistem budaya, sistem sosial, sistem kepribadian, dan sistem organisme 
perilaku.  
Di dalam sistem budaya terdapat sistem simbol yang tertata yang 
digunakan untuk mengatur perilaku individu. Kalau budaya itu merupakan 


































kekuatan utama dalam mengikat masyarakat.
17
 Budaya didalam masyarakat desa 
kalipecabean dalam gotong royong tanpa memandang Agama dan Aliran. 
Misalnya kalau ada orang meninggal di Desa Kalipecabean, warga Desa 
Kalipecabean ini saling membantu. Apabila warga Sapta Darma ada yang 
meninggal warga Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah ikut membantu dalam 
proses pemakaman tanpa mengganggu aliran Sapta Darma. Sedangkan sebaliknya 
apabila Agama Islam yang meninggal ikut proses pemakaman juga.  
Di dalam sistem sosial komponen utamanya adalah interaksi antar individu 
yang menghasilkan sebuah norma sosial. Tekanannya adalah pada sosialisasi 
pasif.  Kalau sistem kepribadian merupakan sistem orientasi dan motivasi individu 
yang terorganisasi. Arah kebutuhan  individu merupakan produk dorongan yang 
dibentuk oleh setting sosial. Dan menjadi komponen dasar kepribadian. Sistem 
kepribadian dalam melaksanakan fungsi pencapain tujuan dengan menetapkan 
tujuan sistem dan memobilisasi sumber daya yang ada untuk mencapainya. 
Terakhir sistem organisme perilaku merupakan predisposisi biologis yang 
mempengaruhi situasi lain. Organisme perilaku juga disebut sistem tindakan yang 
melaksanakan fungsi adaptasi dengan dengan menyesuaikan diri atau mengubah 
lingkungan external. 
Keempat sistem itu dapat dibedakan secara analitis. Kalau secara empiris 
dalam kehidupan sehari-hari hubungan antar sistem tersebut saling berkelindan 
sehingga tidak dapat dipetakan posisi masing-masing. Jadi keempat sistem ini 
saling menyambungkan sesama sistem yang ada dalam Teori tindakan. Dalam 
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proses intraksi sosial suatu individu itu tidak dapat berdiri bebas akan tetapi harus 




Teori tindakan juga dikenal dengan Teori aksi pada awalnya 
dikembangkan oleh Max Weber. Ia berpendapat bahwa setiap individu melakukan 
tindakan atas sebuah pengalaman, persepsi, pemahaman dan atas situasi tertentu. 
Sedangkan Teori aksi Menurut Talcott Parsons, tindakan sosial itu merupakan 
sebuah proses bahwa aktor terlibat dalam proses pengambilan keputusan-
keputusan subyektif tentang sarana atau cara untuk mencapai tujuan-tujuan 
tertentu yang ingin dicapai. Talcott Parsons menjelaskan bahwa tindakan sosial 
mempunyai komponen seperti aktor, sarana atau alat dan tujuan.
19
  
Interaksi Sosial Keagamaan Sapta darma dengan Ormas Nahdlatul Ulama 
dan Muhammadiyah di Desa Kalipecabean Sidoarjo dalam menghadapi situasi 
tentang intraksi sosial disini peran aktor mempunyai sesuatu dalam dirinya yaitu 
kemauan untuk bebas. Proses interaksi sosial keagamaan kurang lengkap apabila 
tidak disertai dengan aksi atau tindakan individu kepada kepada masyarakat 
sosial. terkait dengan penelitian Interaksi Sosial Keagamaan Saptadarma dengan 
Ormas Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di Desa Kalipecabean Sidoarjo.  
Teori tindakan biasanya juga disebut aksi ini dapat diterapkan untuk 
melakukan intraksi sosial yang dilakukan pihak saptadarma dengan aliran 
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah berperan sebagai aktor. Aktor disini 
perannya penting untuk menjalankan interaksi sosial keagamaan. Sedangkan 
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sarana atau alat juga penting untuk menjalankan interaksi sosial. Seperti halnya 
seseorang merupakan berperan sebagai aktor dalam berintraksi membutuhkan 
suatu alat untuk menjalankannya. Seperti dengan adanya alat seperti Hp kita dapat 
berintraksi jarak jauh melalui telfon. Seperti intraksi dengan teman, keluarga, 
dalam pekerjaan dan sebagainya. Dengan adanya intraksi sosial menggunakan 
Teori tindakan biasanya juga disebut aksi mempunyai tujuan tertentu untuk 
mencapai suatu tujuan tertentu seperti kekeluargaan antar tetangga, kerukunan, 
saling gotong royong.  
Dalam penelitian ini tujuan dari Teori tindakan tersebut ada juga di dalam 
interaksi sosial Penghayat Sapta Darma dengan Komunitas Islam seperti apabila 
ada tetangga yang meninggal Sapta Darma maka Komunitas Islam ini ikut 
membantu dalam proses pemakamannya. Dan sebaliknya apabila ada yang 
meninggal dari Komunitas Islam maka Penghayat Sapta Darma ikut membantu 
proses pemakamannya. Apabila Agama Islam ada hari Raya Lebaran maka Sapta 
Darma ikut membaur dengan bertamu ke tetangga yang Agama Islam dan masih 
banyak lagi dalam kehidupan sehari-hari. 
G. Metode Penelitian 
Metodologi yaitu sebuah ilmu metode atau cara-cara dan langkah-langkah 
yang tepat untuk menganalisa sebuah penjelasan serta menerapkan sebuah cara. 
Sedangkan Metode penelitian yaitu sebuah cara menurut sistem-sistem aturan 
tertentu untuk mengarahkan suatu kegiatan praktis agar terlaksana secara rasional 
dengan harapan untuk mencapai hasil yang optimal.
20
 Didalam karya ilmiah, 
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metode berperan sangat penting digunakan sebuah penelitian untuk menetukan 
hasil penelitian. Karena metode penelitian merupakan standart yang harus 
dipenuhi dalam karya ilmiah. 
1. Jenis Penelitian  
Penelitian kualitatif merupakan sebuah proses penelitian dan pemahaman 
yang berdasarkan pada metodologi yang menyelidiki suatu fenomena sosial 
dan masalah manusia. menurut beliau pada pendekatan kualitatif ini 
menekankan sifat realitasnya secara sosial. Pendekatan kualitatif ini 
menekankan pada suatu proses dan dikaji secara ketat atau belum diukur dari 
sisi kuantitas, jumlah, intensitas atau frekuensi. penelitian kualitatif itu 
berangkat dari data, memanfaatkan Teori yang ada sebagai bahan penjelas dan 
berakhir dengan suatu Teori, yang membebeda dengan pendekatan kuantitatif 
yang berangkat dari sebuah Teori. Penelitian kualitatif dilakukan pada kondisi 
alamiah dan bersifat penemuan. Oleh karena itu peneliti harus sudah memiliki 
bekal Teori dan wawasan yang luas jadi bisa bertanya, menganalisis, dan 
mengkonstruksi objek yang diteliti menjadi lebih jelas.
21
 Pendekatan ini cocok 
untuk digunakan mengetahui sejauh mana interaksi sosial keagamaan antara 
Sapta Darma dengan aliran Islam Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di 
Desa Kalipecabean Kecamatan Candi Sidoarjo. Karena Metode penelitiannya 
yaitu dengan menggunakan metode penelitian kualitatif yaitu dengan cara data 
yang dikumpulkan berdasarkan naskah wawancara, catatan lapangan, memo, 
dokumen pribadi, dan dokumen resmi lainnya.  
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2. Sumber Data 
Dalam penelitian ini penulis mengunakan dua sumber yaitu sumber primer dan 
sumber sekunder sebagai berikut: 
a. Sumber Primer 
       Sumber Primer merupakan data yang langsung dikumpulkan oleh 
peneliti melalui hasil data dari wawancara dilakukan secara formal dan 
direncanakan sebelumnya bisa juga bersifat informal.
22
 Wawancara 
bertujuan untuk memperoleh informasi dengan menyelidiki informasi 
masa lalu dan masa kini digunakan menemukan perasaan, pemikiran dan 
persepsi mereka. Dalam penelitian ini sumber primernya yaitu interaksi 
sosial keagamaan antara Sapta Darma dengan aliran Islam Nahdlatul 
Ulama dan Muhammadiyah di desa kalipecabean kecamatan candi 
sidoarjo. Data yang dibutuhkan tentang intraksi sosialnya yang dibangun 
oleh Sapta Darma dengan Ormas NU dan Muhammadiyah. 
b. Sumber Sekunder 
Sumber Sekunder merupakan sumber yang tersusun dalam bentuk 
dokumen-dokumen, didalamnya terdapat data mengenai keadaan 
demografis suatu daerah dan sebagainya. Dalam data sekunder ini peneliti 
harus menerima apa  adanya. data yang diperoleh dari informasi yang telah 
diolah oleh pihak lain dalam bentuk bahan-bahan kepustakaan seperti 
buku-buku, jurnal, artikel dan sebagainya.
23
 
3. Metode Pengumpulan Data 
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a. Metode Observasi  
       Observasi merupakan sebuah teknik pengumpulan data yang 
mengharuskan peneliti itu untuk melakukan secara langsung ke lapangan 
untuk mengamati hal-hal yang ada di lapangan seperti peristiwa, waktu, 
tempat dan lain-lain.
24
 Metode observasi bisa dikatakan metode 
pengumpulan data yang digunakan untuk menghimpun sebuah data 
penelitian melalui pengamatan dan pengindraan. Dalam melakukan sebuah 
penelitian ini, peneliti mengunakan metode observasi partisipan. Metode 
obeservasi yaitu sebuah metode pengumpulan data yang mengharuskan 
peneliti untuk benar-benar terlibat dalam keseharian responden. Metode 
observasi dalam penelitian ini biasanya berguna untuk mengetahui sebuah 
kegiatan-kegiatan secara langsung yang dilakukan dalam Sapta Darma 
dengan aliran NU dan Muhammadiyah di Desa Kalipecabean Sidoarjo. 
b. Metode Wawancara  
       Wawancara yaitu sebuah proses pengambilan data secara langsung 
dengan tanya jawab yang dilakukan secara sistematis dan berdasarkan pada 
tujuan penelitian. Biasanya metode ini dilakukan dengan cara dialog tanya 
jawab kepada informan yang telah mengalami pemilihan terlebih dahulu. 
Biasanya orang yang mewawancarai data dari hasil wawancara dicatat atau 
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      Maka peneliti harus mengadakan wawancara langsung dengan pihak 
Sapta Darma, aliran Nu dan Muhammadiyah. Metode ini dilakukan 
bertujuan untuk mengetahui bagaimana proses interaksi sosial keagamaan 
Sapta Darma dengan aliran NU dan Muhammadiyah di Desa Kalipecabean 
Sidoarjo. Wawancara ini dilakukan dengan saling memahami dan mengerti 
supaya yang diteliti berbicara secara jujur. Sehingga data yang didapatkan 
akurat dan bisa dipertanggung jawabkan ilmia dan sosial. 
c.Teknik Dokumentasi 
        Dokumentasi ini bertujuan untuk mendapatkan fakta-fakta yang terkait 
dengan interaksi sosial yang terbangun di antara keduanya. Teknik ini juga  
mencari data yang ada hubungannya dengan masalah yang dibahas dalam 
skripsi. Dokumentasi  merupakan teknik yang diperoleh melalui dokumen-
dokumen yang ada. Sumber mengenai hal-hal atau variabel berupa buku 
tentang skripsi, foto dan sebagainya. 
3. Keabsahan data  
 Jika ingin mendapatkan hasil Penelitian yang valid, maka peneliti harus 
melakukan sebuah pembandingan dan mengecek kembali semua data yang 
telah didapatkan. Kemudian peneliti harus melakukan pembandingan data hasil 
wawancara dengan pengamatan dilapangan yang telah diteliti. Kemudian 
peneliti harus membandingkan hasil wawancara dengan isi suatu dokumen 
yang lainnya yang berkaitan dengan yang dibahas oleh peneliti. 
4. Teknik Analisis Data 


































Analisa yang digunakan adalah analisa data kualitatif yaitu dengan 
mengumpulkan semua data dan kemudian memilah-memilahnya menjadi suatu 
data yang dapat dapata dikelolah. Untuk menganalisis sebuah data yang 
diperoleh dari penelitian, menggunakan metode analisis deskriptif-kualitatif. 
Proses analisis ini dimulai dengan penyaringan data yang sudah diperoleh, 
kemudian dilakukan pengelompokan data. Kemudian Proses terakhir dari 
analisa data yaitu peninjauan kembali data yang diperoleh dengan Teori-Teori 
yang terkait intraksi sosial keagamaan.
26
  
Dalam menganalisis data itu dimulai dengan menelaah seluruh data yang 
tersedia  dari berbagi sumber yaitu observasi, wawancara dan dokumentasi. 
Kemudian data itu dibaca kemudian dipahami. selanjutnya adalah mereduksi 
data untuk menentukan data inti. Kegiatan mereduksi data tersebut dilakukan 
dengan cara mengabstraksi data. 
H. Sistematika Pembahasan  
Untuk memberi arah pada penelitian ini, perlu dilakukan pemetaan dan 
sistematika pembahasan kedalam bagian berikut.  
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang berisikan pokok-pokok 
gambaran tentang skripsi yang meliputi latar belakang masalah, rumusan masalah, 
tujuan dan manfaat peneltian, tinjauan pustaka, kerangka Teori, metode penelitian, 
dan sistematika pembahasan.  
Bab kedua, membahas tentang landasan Teori tentang pengertian interaksi 
sosial, ciri-ciri dan syarat terjadinya interaksi sosial, bentuk-bentuk interaksi 
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sosial, faktor terjadinya interaksi sosial, sejarah Sapta Darma di Indonesia, ajaran 
Sapta Darma di Indonesia. 
 Bab ketiga, membahas diskripsi umum tentang data hasil lapangan yang 
meliputi keadaan geografis, keadaan demografis, keadaan ekonomi, keadaan 
sosial budaya, keadaan sosial keagamaan, sejarah Sapta Darma dan Islam, bentuk 
Interaksi Sosial Keagamaan antara Sapta Darma dengan Komunitas Islam 
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di Desa Kalipecabean Kecamatan Candi 
Sidoarjo 
 Bab keempat, membahas tentang analisa data yang terdiri dari dinamika 
Interaksi Sosial Keagamaan antara Sapta Darma dengan komunitas Islam 
Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di Desa Kalipecabean Kecamatan Candi 
Sidoarjo, faktor penghambat dan pendorong Interaksi Sosial Keagamaan antara 
Sapta Darma dengan Komunitas Islam Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di 
Desa Kalipecabean Kecamatan Candi Sidoarjo. 
 Bab kelima, merupakan bab terakhir yang akan berisikan kesimpulan 
setelah melakukan observasi Interaksi Sosial Keagamaan antara Sapta Darma 
dengan Komunitas Islam Nahdlatul Ulama dan Muhammadiyah di Desa 
Kalipecabean Kecamatan Candi Sidoarjo, serta saran-saran dan dilengkapi dengan 








































INTERAKSI SOSIAL DAN ALIRAN SAPTA DARMA 
 
A. Interaksi Sosial 
1. Pengertian Interaksi Sosial 
Manusia merupakan makluk sosial yang membutuhkan interaksi sosial 
dalam bersosialisasi agar berjalan dengan tentram dan damai. Secara etimologis, 
interaksi terdiri dari dua kata yaitu action (aksi) dan inter (antara). Jadi interaksi 
itu merupakan sebuah rangkain tingkah laku yang terjadi antara dua orang lebih 
yang saling merespon secara timbal balik. Interaksi juga merupakan sebuah kunci 
dari semua kehidupan sosial. Oleh karena itu interaksi sangat diperlukan dalam 
kehidupan sosial sehari-hari. Kalau tidak ada interaksi sosial maka tidak akan ada 
kehidupan bersama.
27
 Interaksi sosial merupakan sebuah tindakan, kegiatan atau 
praktik dari dua orang atau lebih. yang masing-masing saling mempunyai suatu 
tujuan yang ada. Sehingga interaksi sosial menghendaki adanya tindakan yang 
diketahui.  
Menurut beberapa tokoh seperti Robert M.Z.Lawang interaksi sosial itu 
merupakan suatu proses ketika orang-orang saling mempengaruhi dalam pikiran 
dan tindakan yang dilakukan dengan suatu komunikasi. Sedangkan menurut tokoh 
lainnya seperti Soerjono Soekanto berpendapat bahwa interaksi sosial yaitu suatu 
hubungan-hubungan sosial yang dinamis yang menyangkut hubungan-hubungan 
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sosial yang dinamis yang menyangkut antara perorangan, antara kelompok-
kelompok manusia, maupun antara perorangan dan kelompok manusia.
28
  
Apabila dua orang atau lebih bertemu dan saling berinteraksi sosial 
dimulai pada saat itu. Mereka saling berjabat tangan, mereka saling menegur, 
saling berbicara aktifitas seperti itu merupakan bentuk dari interaksi sosial. 
Interaksi sosial antara kelompok-kelompok manusia terjadi antara kelompok 
tersebut sebagai kesatuan dan biasanya tidak menyangkut pribadi anggota-
anggotanya. Contoh interaksi seperti seperti halnya guru menghadapi murid-
muridnya yang merupakan suatu kelompok manusia di dalam kelas.  
Di dalam interaksi sosial tersebut guru merupakan sebagai taraf pertama 
yang harus tampak menguasai di kelas supaya interaksi sosial berlangsung secara 
seimbang. Di mana terjadi saling pengaruh dan mempengaruhi antara kedua 
pihak. Antara guru dan murid-murid ini saling berinteraksi didalam kelas. Guru 
yang mengajar dan memberi contoh yang baik agar murid-muridnya bisa 
mendapatkan pelajaran yang baik.
29
  
Interaksi yang dilakukan masing-masing individu dengan kelompok atau 
sebaliknya, di samping itu menunjukan proses saling mempengaruhi tetapi juga 
merupakan sebuah kebutuhan yang harus dipenuhi karena pada dasarnya manusia 
saling membutuhkan sehingga manusia tidak bisa hidup sendirian tanpa bantu 
orang lain. Dengan demikian manusia tidak boleh egois pada dasarnya manusia 
orang lain juga penting dalam suatu kehidupan. Tanpa interaksi sosial, tidak 
mungkin berjalan suatu kehidupan masyarakat. Dalam pandangan sosiologi di 
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antara berbagai jenis makluk hidup hanya manusia yang memiliki kemampuan 
berinteraksi. Maka dari itu dalam pernyataan bahwa interaksi sosial suatu yang 
manusiawi.
30
   
2. Ciri-Ciri dan Syarat Terjadinya Interaksi Sosial 
a. Ciri-Ciri dari Interaksi Sosial Menurut Charles P. Lommis Antara Lain: 
1) Jumlah pelaku lebih dari satu orang, bisa dua atau lebih. Pelaku dalam 
interaksi bisa terjadi antar individu dengan individu, individu dengan 
kelompok, dan kelompok dengan kelompok 
2) Adanya komunikasi antara para pelaku dengan menggunakan simbol-
simbol. karena simbol merupakan suatu makna yang dimengerti bersama 
seperti dengan bahasa 
3) Adanya dimensi waktu masa lampau, kini dan akan datang. yang 
menentukan sifat dari aksi yang sedang berlangsung. Dimensi waktu disini 
merujuk kepada waktu yang masa kini, masa lampau bahkan masa yang 
akan datang atau akan berlangsung. 
4) Adanya tujuan-tujuan tertentu, terlepas dari sama atau tidaknya dengan 
yangtealh diperkirakan oleh para pengamat. Seseorang yang melakukan 
interaksi sosial itu pasti mempunyai suatu tujuan yang ingin mereka gapai. 
Entah antar pelaku memiliki tujuan yang sama dengan pelaku satunya atau 
mungkin mempunyai tujuan yang beda.
31
  
b. Syarat Terjadinya Interaksi  
1) Kontak sosial.  
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Kontak sosial berasal dari bahasa latin con atau cum yang berati 
bersama-sama atau tango yang berarti bersama-sama menyentuh. Jika 
kontak fisik berarti hubungan badaniah. Tetapi dalam makna sosial, kontak 
sosial yaitu adanya suatu hubungan yang saling mempengaruhi tanpa 
perluh bersentuhan. Contohnya pada saat berbicara yang mengandung 
pertukaran informasi atau pendapat yang tentu mempengaruhi cara 
pandang dan mempengaruhi pengetahuan. Kontak sosial dapat 
berlangsung dalam tiga bentuk. Yaitu : 
Pertama, kontak sosial antara orang perorang. Misalnya ada seseorang 
remaja SMA dengan orang lainnya baik dengan siapapun dan dimanapun.  
Kedua, kontak sosial antara perorang dengan suatu kelompok manusia 
atau sebaliknya antara sekelompok manusia dengan orang perorang. Dal 
hal ini suatu kelompok dianggap sebagai kesatuan. Misalnya memiliki 
nilai bersama yang mengatur. Apabila ada seseorang yang berinteraksi 
dalam kelompok tersebut, dia harus mengunakan pertimbangan bahwa 
norma  tiap-tiap orang dalam kelompok tersebut sama.  
Ketiga, antara suatu kelompok manusia dengan kelompok manusia 
yang lain. Misalnya ada  kelompok sekolah berkumpul menolak tindakan 
tawuran antara sekolah ini dengan tetangga sekolah dengan melakukan 
bantu polisi. Kontak sosial tidak hanya tergantung pada suatu tindakan, 
akan tetapi juga tanggapan terhadap tindakan itu. Kita bisa melakukan 
komunikasi pajang lebar terhadap seseorang, tetapi kalau tidak ada suatu 
tanggapan, maka tindakan tersebut tidak bisa dikatakan kontak sosial. 



































Kontak sosial juga bisa bersifat negatif dan positif. Kalau kontak sosial 
yang postif akan dapat memberikan hasil kerja sama yang saling 
menguntungkan. Sebaliknya kontak sosial yang negatif akan memberikan 




2) Komunikasi  
Komunikasi yaitu sebuah proses menyampaikan pesan dari pihak satu 
ke pihak yang lainnya sehingga bisa saling tersambung menjadi bersama. 
Dalam komunikasi terdapat dua pihak yang berkaitan yaitu pihak yang 
menyampaikan sebuah pesan atau disebut komunikator dan pihak 
penerima sebuah pesan biasanya disebut komunikasi.
33
 Dalam 
menjalankan hubungan yang baik kepada semua orang baik perorang 
dengan perorang, perorang dengan kelompok dan kelompok dengan 
kelompok, Interaksi sosial komunikasi merupakan suatu hal yang sangat 
penting.  
Karena dengan komunikasi kita memberikan tafsiran pada perilaku 
orang lain dengan melalui gerak badaniyah, sikap, pembicaraan dari situ 
seseorang bisa melihat perasaan apa saja yang ingin disampaikan oleh 
orang lain. Kemudian disisi lain orang yang bersangkutan memberikan 
reaksi terhadap perasaan apa yang ingin disampaikan kepada orang 
lainnya.  
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Dengan komunikasi kita dapat menghasilkan kerja sama kepada semua 
orang dan kelompok. Selain itu komunikasi apabila disalah gunakan 
mebuat orang menjadi bisa bertengkar. Dan komunikasi juga bisa 
dijadikan alat untuk mendamaikan orang yang bertengkar. Jadi kita ambil 




Inti proses komunikasi yaitu adanya suatu pesan yang telah 
disampaikan, media apa yang telah digunakan, dan bagaimana pesan telah 
diterima oleh penerima pesan. Maka dari itu dalam proses interaksi sosial 
ada dua pihak atau lebih dari dua yang saling menyampaikan dan 
menerima pesan. Adapula pertukaran pertukaran pesan, dan ada media 
untuk menyampaikan pesan. Menurut Soerjono Soekanto komunikasi 
memiliki arti penting bahwa seseorang memberikan tafsiran pada perilaku 
terhadap orang lain dan perasaan-perasaan apa yang ingin disampaikan 
oleh orang tersebut.  
Inti komunikasi yaitu inter-subjektif atau timbal balik. Komunikasi 
akan macet apabila tidak terjadi pemahaman bersama. Kemacetan 
komunikasi itu disebabkan karena dalam penyampain pesan yang 
menyampaikan pesannya yang kurang jelas atau sulit dipahami atau 
medianya juga kurang jelas, atau bisa juga karena si penerima pesan. Jadi 
dalam komunikasi harus ada kejelasan antara tujuan penyapai pesan, 
media juga harus jelas, dan yang akan diberikan pesan harus jelas juga. 
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Jika penyampaian pesan tidak jelas maka timbulah banyak penafsiran 
sehingga dapat memungkinkan akan menyimpang dari pesan yang 
aslinya.
35
   
3. Bentuk-Bentuk Interaksi Sosial 
a. Proses asosiatif yaitu suatu proses sosial yang mengindikasikan adanya gerak 
pendekatan atau penyatuan. Proses sosial Asosiatif yaitu sebuah proses 
dimana dalam suatu realitas sosial yang ada sehingga terjalin sebuah harmoni 
antara individu satu dengan yang lain yang saling bekerja sama 
1) Kerja Sama  
Kerja sama dilakukan agar apa yang yang telah dituju cepat tercapai 
dengan mudah. Kebiasaan kerja sama sudah diajarkan mulai kanak-kanak, 
mulai dari sekolah TK kita ada berupa permainan yang dilakukan bersama 
untuk melatih kekompakan untuk menyelesaikan bersama. Apalagi kalau 
sudah dewasa begini banyak orang melakukan pekerjaan dengan kerja 
sama seperti dalam acara gotong royong membersihkan desa. Saling kerja 
sama apabila ada tetangganya ada yang meninggal kita sebagai warga 
harus ikut bekerja sama dalam proses penguburan tetangga kita.  Ada tiga 
bentuk kerja sama yaitu 
a) Bargaining adalah suatu pelaksaan perjanjian mengenai pertukaran 
sebuah barang dan jasa antar dua organisasi. Kerja sama terjadi karena 
adanya sebuah tawar menawar yang dilakukan yang masing-masing 
sudah diperhitungkan dan pertimbangankan. 
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b) Cooperation adalah suatu proses penerimaan sebuah unsur baru dalam 
kepemimpinan suatu organisasi. Kerja sama terjadi karena ada 
kekuataan yang mencengkram yang mampu mendefinisikan seolah-
olah kepentingan dan tindakannya dalam kelompok atau lembaga 
menjadi kepentingan bersama. 
c) Coalition adalah suatu kombinasi dari dua organisasi yang mempunyai 
tujuan sama sehingga bersifat kooperatif. Jika kerja sama itu 
berdasarkan bagi hasil bisa disebut joint venture.
36
  
2) Akomodasi  
Akomodasi itu terbagi dalam dua arti yaitu untuk menunjuk pada suatu 
keadaan dan untuk menunjuk pada proses. Akomodasi yang menunjuk 
pada suatu keadaan itu berarti adanya suatu keseimbangan dalam suatu 
interaksi antara orang perorang atau kelompok manusia dengan 
menggunakan norma-norma sosial pada masyarakat. Sedangkan 
akomodasi sebagai suatu proses yaitu akomodasi yang merujuk pada 
usaha-usaha manusia untuk meredakan sebuah pertentangan dalam usaha-
usaha meraih kesetabilan. Akomodasi merupakan suatu cara untuk 
menyelesaikan pertentangan tanpa menghancurkan pihak lawan, sehingga 
lawan tersebut kehilangan keperibadiannya. Tujuan akomodasi untuk 
mengurangi pertentangan manusia akibat perbedaan paham. Akomodasi 
memiliki tujuan yang berbeda-beda tergantung situasi yang dihadapinya 
yaitu sebagai berikut : 
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a) Untuk mengurangi sebuah pertentangan pada perorangan  atau 
kelompok manusia yang sebagai akibat perbedaan paham 
b) Untuk mencegah terjadinya meledaknya suatu pertentangan baik untuk 
sementara waktu atau secara temporer. 
c) Untuk memungkinkan terjadinya kerja sama antara kelompok-
kelompok sosial yang hidupnya terpisah karena akibat faktor sosial 
psikologis dan kebudayaan seperti pada masyarakat yang 
menggunakan sistem kasta. 
d) Untuk menggusahakan suatu peleburan antara kelompok-kelompok 
sosial yang telah terpisah. Seperti lewat perkawinan campuran atau 
asimilasi dalam arti yang luas.
37
  
Disamping terciptanya stabilitas dalam beberapa bidang, mungkin 
sekali benih-benih pertentangan dalam bidang-bidang lainnya masih 
tertinggal, yang luput diperhitungkan pada usaha-usaha akomodasi 
yang terdahulu. Adapun bentuk-bentuk akomodasi yaitu:  
o Coercion yaitu merupakan bentuk akomodasi yang prosesnya 
dilaksanakan kerena ada sebuah paksaan. Coercion merupakan 
bentuk akomodasi dimana salah satu pihak berada dalam keadaan 
yang lemah dibandingkan dengan pihak lawan 
o Compromise yaitu bentuk akomodasi dimana pihak yang saling 
mengurangi tuntunannya, agar tercapai suatu penyelesaian 
terhadap perselisihan yang ada. 
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o  Arbritration merupakan suatu cara untuk mencapai sebuah 
compromise jika pihak-pihak yang berhadapan tidak sanggup 
mencapai dengan sendiri. Dengan cara menunjuk pihak ketiga 
yang dipilih kedua pihak yang lebih tinggi. 
o Mediation hampir sama dengan arbritration, melibatkan pihak 
ketiga dalam menyelesaikan sebuah masalah secara damai dengan 
peranannya sebagai mediator. Pihak ketiga ini netral dalam 
menghadapi soal perselisihan yang ada. 
o Conciliation yaitu sebuah usaha untuk mempertemukan 
keinginan-keinginan dari pihak yang telah berselisih demi 
mencapai tujuan bersama. 
o Toleration merupakan bentuk akomodasi tanpa persetujuan yang 
formal bentuknya. Kadang-kadang munculnya toleration itu 
dengan tidak sadar dan tidak direncanakan. 
o Stalemate yaitu ketika pihak yang bertentangan mempunyai 
kekuatan yang seimbang sehingga berhenti pada titik tertentu 
dalam melakukan pertentangan. 
o Adjudication yaitu sebuah penyelesaian masalah di pengadilan.38 
3) Asimilasi 
Asimilasi ditandai dengan adanya usaha-usaha mengurangi 
perbedaan yang terdapat antara perorangan atau kelompok-kelompok 
manusia dan juga meliputi usaha-usaha untuk mempertinggi kesatuan 
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tindak, sikap dan proses mental. Dengan cara memperhatikan kepentingan-
kepentingan dan tujuan bersama. Dalam proses asimilasi mereka telah 
mengidentifikasikan dirinya dengan kepentingan dan tujuan-tujuan suatu 
kelompok.  
Apabila terjadi dua kelompok manusia mengadakan asimilasi maka 
batas-batas kelompok tadi akan hilang dan keduanya akhirnya lebur 
menjadi satu kelompok. Secara umum proses asimilasi ditandai dengan 
pengembangan sikap-sikap yang sama. Walau terkadang bersifat 
emosional dengan tujuan untuk mencapai kesatuan, atau paling sedikit 
mencapai integrasi dalam organisasi, pikiran, dan sebuah tindakan. Proses 
asimilasi timbul bila ada  
a) Kelompok-kelompok manusia mempunyai kebudayaan yang berbeda. 
b) Orang-perorangan sebagai warga suatu kelompok dapat bergaul secara 
langsung dan itensif untuk waktu yang lama.  
c) Kebudayaan-kebudayaan dari kelompok-kelompok manusia itu bisa 
berubah-ubah dan bisa menyesuaikan diri.   
Faktor-faktor yang bisa mempermudah terjadinya sebuah asimilasi 
diantara lain yaitu: 
a) Toleransi. 
b) Adanya kesempatan-kesempatan yang imbang dalam bidang ekonomi. 
c) Bersikap menghargai orang yang asing dan kebudayaannya. 
d) Bersikap terbuka dari golongan yang berkuasa pada masyarakat. 
e) Mempunyai persamaan dalam unsur kebudayaan. 



































f) Amalgamation atau perkawinan campuran. 
g) Adanya musuh bersama dari luar.   
Adapula faktor-faktor  umum yang dapat menjadi penghalang timbulnya 
asimilasi antara lain yaitu. 
a) Terisolasi kehidupan suatu golongan tertentu dalam masyarakat 
biasanya golongan minoritas. 
b) Kurangnya pengetahuan tentang budaya  yang dihadapi 
c) Perasaan yang takut pada suatu kebudayaan  yang dihadapi. 




b. Proses disosiatif  yaitu sebuah proses sosial yang mengindikasikan pada gerak 
ke arah perpecahan.  
1) Persaingan  
Persaingan itu merupakan sebuah proses sosial dimana seseorang 
atau kelompok sosial yang bersaing memperebutkan nilai atau 
keuntungan dalam suatu kehidupan. Persaingan memungkinkan adanya 
suatu gesekan antar individu atau sebuah kelompok. Persaingan juga 
bersifat pribadi atau kelompok. Bentuk persaingan itu bisa berupa 
persaingan ekonomi, persaingan kebudayaan, persaingan status sosial dan 
persaingan sebuah ras. Persaingan juga bisa memiliki efek positif juga 
seperti  
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a) Menyalurkan keinginan-keinginan individu atau kelompok yang 
bersifat kompetitif. 
b) Sebagai alat untuk mengadakan seleksi atas dasar seks dan sosial. 
c) Sebagai jalan dimana keinginan, kepentingan serta nilai-nilai yang 
menjadi pusat perhatian, tersalurkan dengan baik oleh mereka yang 
bersaing. 
d) Persaingan juga bisa sebagai alat untuk menyaring para golongan 




2) Pertikain atau konflik 
Pertikain terjadi karena perbedaan yang dipertajam oleh sebuah 
emosional atau perasaan, apalagi didukung oleh pihak ketiga. Sebab-
sebab terjadi pertikain seperti perbedaan individu yang tidak sesuai antar 
sesama, perbedaan budaya yang melatar belakangi sikap atau pendirian 
kelompok yang yang menyebabkan pertentangan antar kelompok. Ada 
pula perbedaan kepentingan antar individu dan kelompok juga akan 
memicu sebuah konflik yang bisa berakibat serius.  
Ada beberapa macam kepentingan seperti kepentingan ekonomi, 
politik, budaya, dan lain sebagainya. adapula perbedaan perubahan sosial 
yang diiringi dengan perubahan sikap tentang nilai tertentu sebagai akibat 
suatu perubahan. Dalam setiap kelompok sosial selalu ada benih 
pertentangan, akan tetapi bisa reda jika ada sikap toleransi dan interaksi 
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sosial guna memelihara suatu hubungan. Dan sebaliknya apabila jika 
benih pertentangan dibiarkan berkembang maka akan terjadi keutuhan 





Kontravensi ditandai dengan gejala-gejala ketidakpastian mengenai 
seseorang atau suatu rencana dan perasaan tidak suka yang 
disembunyikan, kebencian atau keraguan terhadap kepribadian 
seseorang. kontravensi merupakan sebuah proses sosial yang berada 
diantara persaingan dengan pertentangan atau pertikaian. Kontravensi 
yaitu sebuah sikap mental yang tersembunyi terhadap orang-orang lain 
atau terhadap unsur-unsur kebudayaan suatu golongan tertentu.  
Bentuk umum kontravensi biasanya berupa perbuatan seperti 
penolakan, keeganan, perlawanan, protes, gangguan-gangguan, perbuatan 
kekerasan dan mengacaukan rencana pihak lain. Kalau secara rahasia 
seperti mengumumkan rahasia kelompok lain, berkhianat dan 
sebagainya. Kalau secara sederhananya seperti menyangkal pernyataan 
orang lain dimuka umum, mencerca, memfitnah dan sebagainnya. Kalau 
secara taktis itu seperti mengejutkan lawan, menggagu atau membuat 
bingung pihak lain. Kalau dilihat secara itensifnya seperti mencakup 
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4. Faktor Terjadinya Interaksi Sosial 
a. Faktor imitasi  
Menurut sosiologi imitasi yaitu sebuah proses meniru perilaku orang lain. 
Imitasi merupakan faktor sangat penting dalam menjalankan interaksi sosial. 
Karena imitasi mempunyai sisi positif dan negatifnya. Kalau dilihat dari sisi 
positifnya, imitasi itu dapat mendorong seseorang untuk melakukan kaidah-
kaidah dan nilai-nilai yang telah berlaku. Seperti halnya anak yang belajar 
kepada orang tuanya maka dari itu anak tersebut harus belajar menirukan 
orang tuanya tersebut agar bisa berbicara. Kalau di sisi negatifnya  dapat 
mematikan daya kreatifitas seseorang dan seseorang dapat menirukan hal-hal 
yang tidak diinginkan yang menyimpang dan membuat seseorang rugi. 
Imitasi bukan hanya pada tahap kata saja tetapi juga ada makna dan suatu 
tindakan atau tingkah laku yang ditirukan. Tingkah laku yang diajurkan untuk 





Sugesti bisa muncul karena si penerima sedang dalam kondisi yang tidak 
netral sehingga membuat tidak bisa berpikir dengan rasional. Sugesti 
biasanya muncul dibawah alam sadar manusia sehingga sugesti dikatakan 
sebagai tindakan yang irasional. Pada umumnya sugesti itu berasal dari orang 
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yang memiliki wibawa, berkharismatik, memiliki dan  kedudukan tinggi. 
Sugesti akan berlangsung apabila seseoarang memberi suatu bentuk 
pandangan atau sikap yang berasal dari dirinya itu yang kemudian telah 
diterima pada pihak lain. Sugesti dalam ilmu jiwa sosial bisa diartikan 
sebagai suatu proses ketika seorang individu menerima suatu cara  
penglihatan atau pedoman tingkah laku dari orang lain tanpa kritakan lebih 
dahulu. 
c. Identifikasi  
Identifikasi merupakan sebuah kecenderungan seseorang untuk menjadi 
sama dengan pihak lain. Sifatnya ini lebih mendalam dari pada imitasi karena 
dapat membentuk kepribadian seseorang. Ikatan yang terjadi antara orang 
yang  mengidentifikasi dan tempat identifikasi merupakan sebuah ikatan batin 
yang lebih mendalam dibandingkan dengan sebuah ikatan antara orang yang 
saling mengimitasi tangkah lakunya itu. Menurut Sigmund Freud proses 
Identifikasi  yaitu gejala yang nyata. Seseorang anak belajar norma-norma 
sosial kepada orang tuanya. Anak tersebut belajar menyadari bahwa dalam 
kehidupan adanya norma-norma dan dalam kehidupan juga ada peraturan-
peraturan juga yang sebaiknya perlu dipenuhi dan ia pun mempelajarinya.  
d. Simpati  
Simpati merupakan suatu proses dimana seseorang merasa tertarik pada 
pihak lain. Dalam proses ini perasaan mempunyai peranan penting. Dorongan 
pada simpati yaitu untuk memahami pihak lain untuk bekerja sama 
dengannya. Faktor utamanya yaitu perasaan untuk memahami pihak lainnya. 



































Tetapi timbul tidak atas dasar logis rasional, tetapi berdasarkan penilaian 
perasaan seperti proses identifikasi. Berbeda dengan identifikasi kalau simpati 
ini muncul karena adanya proses yang sadar. Timbulnya simpati yang datang 
secara perlahan-lahan juga dapat berarti bahwa gejala identifikasi dan simpati 
itu sudah dekat. 
e. Empati 
Empati merupakan suatu kemampuan untuk merasakan keadaan emosional 
orang lain mencoba menyelesaikan masalah melalui perspektif orang lain. 
Memiliki rasa empati itu penting buat menjadikan kita dekat dengan orang 
lain  sehingga tidak terjadi kesenjangan antara satu dengan yang lainnya. 
Empati merupakan sebuah simpati secara mendalam yang dapat pengaruh 
kepada kejiwaan dan fisik seseorang. ketika seorang orang tua akan merasa 
kesepian ketika anaknya kuliah jauh dari orang tua, sehingga orang tua itu 
rindu kepada anaknya.
44
 Dengan empati kita bisa ikut merasakan apa yang 
dirasakan orang lain baik berupa suka, duka, bahagia dan susah. Ketika anda 
memiliki rasa empati kepada orang lain maka kebaikan itu akan datang 
kepada anda. 
B. Aliran Sapta Darma 
1. Sejarah Sapta Darma di Indonesia 
Aliran Kerohanian Sapta Darma diyakini bermula dari turunnya sebuah wahyu 
kepada bapak panutan Agung Sri Gutama yang mempunyai nama asli 
Hardjosapuro pada dini hari jum’at wage pada tanggal 27 Desember 1952 di 
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kampung koplakan kecamatan Pare kediri jawa timur. Sapta Darma secara badan 
hukum telah dilegalkan pada tanggal 17 Maret 1959 dan pada saat itulah aliran ini 
membentuk sebuah organisasi yang mewadahi sebuah penganut ajaran ini yang 
disebut dengan PERSADA yang memiliki arti Persatuan Warga Sapta Darma, 
yang didirikan pada tanggal 27 Desember 1986 di Yogyakarta.
45
  
Sapta Darma merupakan aliran kepercayaan yang berpengaruh kuat dalam 
masyarakat indonesia. Kepercayaan Sapta Darma ini di kenal dengan sebutan 
aliran kerohanian, aliran kepercayaan, maupun aliran kebatinan. Aliran ini dalam 
beribadah memiliki tata cara memfokuskan pada keheningan dan kesunyian agar 
dapat melihat hakikat diri yang sejati dan dapat meningkatkan jiwa spritualitas 
tentang tuhan. Aliran Sapta Darma memiliki arti tujuh macam wewarah suci yang 
merupakan suatu kewajiban yang suci.  
Wewarah tujuh ini memiliki arti persatuan dan kesatuan sehingga 
mengakibatkaan kerukunan dan keguyuban Nasional dalam melaksanakan tri 
darma. Wewarah tujuh ini merupakan ajaran wahyu murni yang diterima langsung 
oleh bapak panutan Agung Sri Gutama mempunyai nama asli Hardjosapuro. 
Beliau lahir pada tahun 1910 M di desa Sanding Pare Kediri Jawa Timur. Pada 
umur 42 beliau menerima wahyu yang pertama dengan rasa ketakutan karena 
wahyu Sapta Darma datangnya secara tak terduga.
46
 
Semenjak bapak Hardjosapuro mendapat wahyu yang pertama pada waktu itu 
lah beliau menyandang gelar Resi Brahmono. setelah itu pada tanggal 27 
Desember gelar itu meningkat menjadi Sri Gutama sebagai gelar tertinggi yang 
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telah di dapatkan dan pada akhirnya bergelar Panutan Agung Sri Gutama. 
Berdirinya Sapta Darma atas perintah Allah Hyang maha kuasa, secara tidak 
langsung terbentuknya susunan tuntunan agungyang terdiri dari : 
a. Pak Hardjosapuro (Panutan Agung Sri Gutama)  
b. Ibu Sri Pawenang (Juru bicara Tuntunan Agung) merupakan tuntunan wanita 
yang berwenang untuk menyiarkan dan memberikan keterangan pada ajaran 
Sapta Darma. 
c. Soedomo Poerwodihardjo (Staf Panutan Agung Sri Gutama) yang bisa 




Riwayat ajaran kerohanian Sapta Darma berlangsung tiap hari, selama 12 
tahun sampai wafatnya panutan Agung Sri Gutama atau bapak Hardjosapuro yang 
merupakan orang pertama yang menerima wahyu. Dalam penerimaan datangnya 
wahyu secara tiba-tiba dalam keadaan yang luar biasa dengan adanya saksi-saksi 
yang berbeda-beda. Pada hari kamis tanggal 26 Desember 1952 bapak 
Hardjosapuro seharian ada di rumah yang bertempatan di kampung Pandean Gang 
Klopakan Desa Pare Kediri.  
Beliau pada hari kamis tanggal 26 Desember 1952 tidak bekerja sebagaimana 
biasanya sebagai tukang potong rambut karena hatinya sedang gelisah. Kemudian 
malam harinya beliau berkunjung ke rumah temannya. Dan waktu menjelang 
24.00 WIB beliau pamit pulang, setelah sampai dirumahnya beliau mengambil 
tikar dan beralaskan lantai dengan bersantai dan tidur-tiduran untuk menenangkan 
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perasaan yang gelisah. Pada waktu mau tidur-tiduran pada jum’at wage jam 01.00 
WIB tiba-tiba seluruh badan beliau tergerak oleh getaran yang kuat diluar 
keinginan dengan posisi duduknya menghadap timur dengan kaki bersila dan 
keuda tangannya bersidakep, tetapi dalam keadaan sadar.
48
 
Beliau mencoba melawan gerakan tersebut tapi tidak sanggup melawannya. 
Diluar keinginannya beliau mengucapkan kalimat dengan keras (allah yang maha 
agung, allah yang maha rokhim, allah yang maha adil) kemudian badannya 
tergerak sendiri untuk melakukan sujud diluar keinginannya. Dengan 
mengucapkan dengan suara yang keras “Hyang maha suci yang maha kuwasa, 
Hyang maha suci sujud Hyang maha kuwasa, Hyang maha suci sujud Hyang 
maha kuwasaa’’. Kemudian belia duduk dan Sujud kembali dengan mengucapkan 
“Kesalahane hyang maha suci nyuwun ngapura hyang maha kuwasa, kesalahane 
hyang maha suci nyuwun” di lakukan sebanyak tiga kali.  
Kemudian duduk kembali seperti semula dalam keadaan yang bergetar setelah 
itu tergerak kembali untuk sujud dengan mengucapkan “Hyang maha suci 
bertobat hyang maha kuwasa” kemudian kembali ke posisi awal. Hal ini terjadi 
berulang kali sesuai dengan urutan dan berlangsung sampai 05.00 pagi.  Beliau 
tidak mengetahui yang dialaminya dan seorangpun dirumah juga telah 
mengetahui. Karena kejadian itu mengakibatkan beliau takut kemudian beliau 
membangunkan orang yang ada di rumah, namun semua tidak memahami apa 
yang dimaksud beliau. Oleh karena itu beliau bermaksud untuk menemui temen 
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Pada tanggal 13 Februari 1953, Hardjosapuro mendapatkan wahyu kembali 
untuk melakukan ibadah racut. Racut yaitu mengalami mati di dalam hidup atau 
mati sajroning urip. Arti mati sendiri di dalam hidup yaitu pikiran kita yang mati 
tapi yang hidup adalah rasa atau ruh kita.
50
 Dalam ibadah ini dapat membuat ruh 
manusia dapat melihat hal yang ghoib, apa yang dialami di masa datang, dan 
bahkan bisa bertemu dengan tuhan. 
Hardjosapuro menceritakan tentang kejadian penerimaan wahyu yang telah di 
alaminya. Bahwa ia meninggalkan badan (wadah) naik keatas alam lain atau 
disebut alam di luar bawah sadar manusia. Beliau masuk ke tempat suci yang 
indah dan besar. Kemudian ia melakukan sujud di tempat pengimaman kemudian 
tiba-tiba datang seseorang dengan cahaya yang sangat terang dan dibawahnya ke 
sebuah sumur yang mempunyai air yang penuh. Kemudian Hardjosapuro 
terbangun dan sadar bahwa itu bukanlah sebuah mimpi tetapi rasa perjalanan 
rohnya yang melewati alam bawah sadar manusia. kejadian ini ditetapkan pada 
tanggal 13 Februari 1953 hal itu terjadi di rumahnya Hardjosapuro pada waktu 
berkumpul dengan temannya.   
Bertempatan pada tanggal 12 juli 1954 telah turun wahyu-wahyu simbol 
pribadi manusia, wewarah tujuh dan sesanti, yang berbunyi ing ngendi bae lan 
marang sapa bae warga Sapta Darma kudu sumunur pindha baskara. Yang 
mempunyai arti di mana saja, kapan saja warga Sapta Darma harus selalu bersinar 
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 Hardjosapuro mendapatkan wahyu simbol pribadi manusia dan 
wewarah tujuh saat beliau berkumpul dengan teman-temannya, ketika itu  setiap 
kata yang diucapkan dari mulut beliay memancarkan sebuah cahaya yang terang 
dan telah memberikan bukti gambaran wahyu tersebut. 
Kemudian beberapa temannya kaget melihat kejadian tersebut. Kemudian 
salah satu dari mereka menyuruh teman-teman yang lain untuk menulis dan 
menggambar dalam sebuah buku apa yang dipancarkan dari wahyu itu. Pada saat 
menjelaskan wahyu yang ia terima kepada para temannya untuk melakukan 
penyebaran ajaran tersebut pada masyarakat. Kemudian ia telah mengumpulkan 
teman-temannya untuk dijadikan pengikut pertamanya untuk membantu proses 
penyebaran ajaran itu.  
Pada saat melaksanakan penyebaran Sapta Darma mengalami kendala yang 
sangat berat. Seperti mereka di usir oleh masyarakat kemudian kemudian mereka 
hijrah ke wilayah barat dari kota Pare Kediri ke Surabaya. Seiring berjalannya 
waktu ajaran mereka berkembang dengan pesat dan memberikan pengaruh yang 
besar ke masyarakat. Aliran ini tersebar sampai ke daerah-daerah pendalaman 
Sumatra selatan bahkan ada yang sampai ke keluar negeri. Setiap penyebaran 
Sapta Darma mereka memberikan gambar-gambar, buku-buku secara gratis. Cara 
ini lah yang di gunakan untuk mengenalkan diri ke masyarakat. Setelah 
masyarakat membaca kemudian mengetahui ajaran Sapta Darma maka mereka 
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Bapak Panutan Agung Sri Gutama Mempunyai cara agar ajarannya dapat 
serasi dengan budaya yang ada di tempat. Dengan menggunakan semboyan 
(Rawe-rawe rantas malang-malang putung) yang dimaksud semboyan itu yaitu : 
a. Melakukan tugas Peruwetan di tempat-tempat keramat dengan terbuka agar 
masyarakat mengetahui secara langsung. 
b. Dengan Sarasehan-sarasehan, ceramah-ceramah yang dilakukan secara terus 
menerus di seluruh plosok Indonesia. 
c. Melalui jalan Sabda Usada merupakan penyembuhan di jalan Tuhan, 
menmberi pertolongan pada orang yang menderita atau dalam kegelapan 
setelah mereka sembuh dari penderitaan. Kemudian ada sebagian yang 
mengikuti jejak bapak Panutan Agung Sri Gutama yang menghayati dan 
melakukan ajaran Sapta Darma. 
Dalam melakukan penyebaran ajaran Sapta Darma banyak sekali rintangan 
yang dilalaui Bapak Hardjosapuro seperti ejekan-ejekan, cemoohan dan lain 
sebagainnya. Namun semua rintangan itu dapat diterima dengan kesabaran. 
Berkat kesabaran itulah Hyang Maha Kuasa mengizinkan Ajarannya berkembang 
pesat pada tahun 1956 sampai 1960 hanya dengan waktu empat tahun ajaran Sapta 
Darma menyebar ke seluruh Indonesia.
53
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Bapak Hardjosapuro sang Panutan Agung meninggal dunia pada tanggal 16 
Desember 1964. Jenazahnya dikremasi krematium atau dibakar dan dilarung atau 
disebar ke laut dekat Surabaya. Tujuan pembakaran itu agar para pengikut Sapta 
Darma hanya menyambah kepada Tuhan yang Maha Esa dan bukan kepada bapak 
Hardjosapuro. Kemudian pusat pimpinan Sapta Darma dipindahkan ke 
Yogyakarta berada di Surokarsan yang bernama Candi Sapta Rengga. Panutan 
Agung Sri Pawenang selanjutnya yang dipilih sebagai pemimpin Sapta Darma. 
Pemilihan ini  merupakan penujukan dari Tuhan dengan diterimanya wahyu 
penunjukan untuk memimpin dengan kesaksian yang diterima oleh warga Sapta 
Darma. Sejak Sri Pawenang memimpin Sapta Darma perkembangan Sapta Darma 




2. Ajaran Sapta Darma di Indonesia 
a. Wewarah Tujuh 
Sebagaimana Ajaran Wewarah Tujuh ini diberi nama oleh aliran Sapta 
Darma  dikarenakan mengandung tujuh macam wewarah suci atau wewarah 
pitu (Tujuh Petuah) yang sebagai kewajiban khusus bagi penganut ajaran 
Sapta Darma. Wewarah Tujuh merupakan sebuah pedoman hidup yang harus 
dilakukan oleh warga Sapta Darma. Wewarah Tujuh ini memiliki isi seperti 
1) Setia kepada Allah Hyang Maha Agung, Maha Rokhim, Maha Adil, 
Maha Wasesa, dan Maha Langgeng. 
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2)  Dengan jujur dan suci hati harus setia melakukan perundang-perungan 
Negaranya. 
3) Ikut serta menyingsingkan lengan baju demi mempertahankan berdirinya 
Nusa dan Bangsanya. 
4) Bersikap suka menolong siapa saja bila perlu tanpa mengharapkan 
balasan apapun itu, melainkan berdasarkan pada rasa cinta dan kasih 
5) Berani hidup berdasarkan kepercayaan atas kekuatan sendiri. 
6) Sikap dalam hidup bermasyarakat, kekeluargaan harus  senantiasa 
memperhatikan kesusilaan serta halus budi pekerti, selalu sebagai 
penunjuk jalan yang mengandung jasa secara memuaskan. 
7) Yakin bahwa keadaan dunia ini tiada abadi melainkan selalu berubah-
ubah, sehingga sikap warga dalam bermasyarakat tidak boleh mempunyai 
sifat yang statis dogmatis, melainkan dengan dinamika yang penuh.
55
 
Dalam hal ini manusia itu diciptakan diberi hidup serta dijadikan 
makluk yang tertinggi oleh Allah Hyang Maha Kuasa. Agar mempunyai 
sifat-sifat budi terhadap manusia, kemudian mempunyai sifat belas kasih 
terhadap manusia. 
b. Ibadah  
Pemeluk Sapta Darma telah mendasarkan apa saja yang dilakukan dinilai 
sebagai ibadah mulai dari tidur, makan dan sebagainnya. Tetapi Sapta Darma 
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ini mempunyai ibadah yang utama yang wajib dilakukan yaitu Sujud, Racut, 
Ening dan Olah Rasa.
56
 
1) Sujud  
       Sujud yaitu memuat ajaran tentang cara ritual sujud atau menyembah 
tuhan. Sujud merupakan sebuah ibadah menyembah tuhan, sekurang-
kurangnya melakukannya itu sekali dalam sehari. Dengan duduk tegak 
menghadap timur pada saat itu lah manusia harus menyadari asalnya. 
Bagi pria duduk bersila dapat dilakukan dengan sila tumpang (kaki kiri di 
bawah kanan), dapat pula sila jajar (kaki kiri di dalam atau di belakang 
kaki kanan di depan atau di luar). 
       Kalau wanita bertimpu pada ibu jari kaki kiri ditindih ibu jari kaki 
kanan. Kalau tidak dapat melakukan sikap duduk seperti itu karena 
kondisi fisik dan sebagainya. diperbolehkan mengambil sikap duduk 
berdasarkan kemampuan asal tidak meninggalkan kesusilaan dan tidak 
menggangu jalannya getaran atau rasa. Selanjutnya menenangka badan 
dan pikiran kemudian mata melihat ke depan ke suatu titik yang berada 
kurang dari satu meter di tanah atau sebuah tikar yang berada didepannya 
dari tempat duduk.  
       Kepala dan punggung segaris lurus sehingga duduknya tampak tegak 
lurus, apabila sudah merasa tenang dan tentram baru merasakan sebuah 
getaran kasar (getaran pertama) naik dari bawah ke atas, bertanda bahwa 
kepala terasa berat, kemudian getaran menurun menutup mata. Setelah 
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itu mata tertutup. Kemudian getaran tersebut menurun lagi sampai ke 
mulut. Selanjutnya ada tanda-tanda lidah terasa dingin terasa dingin 
seperti terkena angin dan keluar air liur dan air liur itu ditelan kemudian 
mengucap didalam hati “Allah Hyang maha agung, Allah Hyang maha 
rohim, Allah yang maha adil.
57
 
2) Racut  
       Racut yaitu merupakan ibadah menghadapnya Hyang Maha 
Suci/Roh Suci manusia ke Hyang Maha Kuasa. Dalam Racut ini Roh 
Suci telah lepas dari raga manusia untuk menghadap di alam surga. 
Ibadah ini merupakan suatu bekal perjalan roh setelah mengalami 
kematian. Pada waktu Racut kita dapat mengetahui bahwa roh kita itu 
naik ke alam abadi (surga) menghadap Hyang maha kuasa. Sebaliknya 
roh manusia bisa mengetahui jasmani yang kita tinggalkan sementara 
terbaring di bawah.  
       Setelah melakukan sujud dasar kemudian membungkukkan badan 
dan tidur membujur timur-barat dengan kepala di timur, posisi tangan 
keadaan sendekap di atas dada (sedekap saluku tunggal) dan harus 
mengosongkan pikiran. Kondisi tubuh waktu akal dan fikirannya telah 
kosong sementara ruh itu berjalan-jalan itulah yang yang dituju dalam 
sebuah Racut atau bisa disebut kondisi mati sajroning urip.
58
 
3) Ening  
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      Ening yaitu sebuah semedi atau mengosongkan pikiran dengan 
berpasrah atau mengiklaskan diri pada sang pencipta. Ening juga disebut 
ajaran menenangkan pikiran dengan mengucapkan Allah Hyang Maha 
Agung, Allah Hyang Maha Rokhim, Allah Hyang Maha Adil. Orang 
yang melakukan Ening akan menghasilkan yang luar biasa seperti dapat 
melihat dan mengetahui keluarga meskipun tempatnya jauh, dapat 
melihat arwah leluhur yang telah meninggal dunia, dapat melihat tempat 
yang angker terus dapat menghilangkan keangkerannya tempat itu, dapat 
mendeteksi atau mengetahui perbuatan yang dilakukan, serta dapat 
menerima wahyu dan mendapat berita yang ghaib.
59
  
4) Olah Rasa  
       Olah Rasa yaitu merupakan proses relaksi agar mendapatkan 
kesegaran jasmani setelah melakukan kerja keras atau berolaraga. Olah 
rasa juga disebut suatu usaha tindakan yang dilakukan untuk mengadakan 
sebuah penelitian mengenai jalannya rasa dan getaran yang meliputi 
seluruh tubuh. Sehabis melakukan sujud wajid ditambah satu bungkukan 
lagi kemudian dalam batin atau hati “Hyang Maha Suci Njaluk Gerake 
Rasa”.  
       Kemudian berbaring terlentang membujur ke timur. Selanjutnya 
melakukan pemusatan, agar merasakan jalannya getaran dari telapak kaki 
yang perlahan-lahan merambat dan halus sekali yang meliputi semua 
tubuh. Meneliti jalannya sebuah getaran yang sangat halus meliputi 
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seluruh tubuh, diupayakan agar bisa sampau ke bagian tubuh yang paling 
dalam. Dan harus dirasakan juga jalannya darah serta denyutan jantung, 
dan keluarnya hawa melalui hidung dan pori-pori.
60
 
c. Sesanti  
Sesanti atau semboyan warga Sapta Darma yang selengkapnya 
berbunyi “ing ngendi bae marang sapa bae warga Sapta Darma  kudu 
sumunur pindha baskara” artinya dalam bahasa indonesia yaitu “dimana saja 
kepada siapa saja warga Sapta Darma harus bersinar laksana surya. 
Semboyan ini mempunyai makna kewajiban bagi warganya untuk selalu 
besikap tolong menolong kepada semua manusia. Jiwa dari Sesanti yaitu 
merupakan perintah Allah Hyang  Maha Kuasa agar warga Sapta Darma 
mempunyai sifat dan sikap sebagai pelopor, teladan ibarat surya yang 
memberikan sinar terang pepadangnya  kepada semua umat. 
Sumber sinar pepadang yang dimaksud yaitu terletak pada penghayatan 
dan pengamalan sebuah Ajaran Wahyu Allah Hyang Maha Kuasa, yang 
berwujud simbol Sapta Darma dan Wewarah tujuh, kewajiban setiap 
warganya. Simbol Sapta Darma digunakan sebagai sarana mawas diri asal 
mula dan terjadinya isi pribadi manusia itu. Sedangkan Wewarah tujuh 
digunakan sebagai pedoman pengabdian hidup manusia yang berketuhanan 
Hyang Maha Esa, bermasyarakat, bernegara, berbangsa, dan kepada alam 
sekitarnya. Dalam mewujudkan hidup berketuhanan yang Maha Esa, telah 
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d. Ajaran tentang Tuhan 
Menurut Sri Pawenang bahwa Tuhan itu mempunyai lima sifat dan 
mereka memberi nama Pancasila Tuhan yaitu Allah Maha Agung, Allah 
Maha Rokhim, Allah maha Adil, Allah Maha Wasesa, Allah Maha Langgeng. 
Ajaran tentang Ketuhanan yang Maha Esa mengandung suatu ajaran antara 
lain : 
1) Bagaimana hubungan manusia dengan Tuhan yang Maha Esa. 
2) Bagaimana hubunan manusia dengan suatu negara dan bangsa. 
3) Bagaimana hubungan manusia dengan semua manusia sebagai 
makluk bersosial. 
4) Bagaimana hubungan manusia itu dengan dirinya sendiri sebagai 
makluk individu 
5) Bagaimana hubungan manusia itu dengan warga masyarakat dan 
lingkungannya 
6) Yakin bahwa keadaan dunia ini berubah-ubah tiada yang abadi. 
Ajaran Sapta Darma ini menekankan mengenai tantang Sujud. Sujud bagi 
Sapta Darma merupakan sebuah jalan untuk berbakti kepada tuhan. 
Tuhan memang diakui keberadaannya dalam ajaran ini. Bahkan dalam 
pernyataan cita-citaajaran Sapta Darma memberi bukti dan kesaksian 
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e. Kehidupan Setelah Kematian  
Warga Sapta Darma tidak membicarakan apa itu surga dan neraka, 
tetapi mempersilahkan warga Sapta Darma untuk melihat sendiri adanya 
surga dan neraka melalui cara Racut (mati sakjroning urip). Suatu 
kejahatan, semena-mena, perbuatan tidak baik dan sebagainnya itu 
dicerminkan sebuah neraka dengan segenap reaksinya.  Kalau suatu 
kebaikan seperti mengajarkan ilmu budi luhur, bersedekah, tolong 
menolong itu dicerminkan surga.
63
 
f. Penyembuhan Dijalan Tuhan 
Penyembuhan dijalan Tuhan ini penyebuhan yang dilakukan oleh 
warga Sapta Darma dengan memakai Ajaran Sapta Darma. Melakukan 
penyembuhan itu dilaksanakan atas kuasa dan sesuai dengan petunjuk-
petunjuk Hyang Maha Kuasa. Bagi warga Sapta Darma diwajibkan 
menolong penyembuhan kepada umat yang sakit apabila diperlukan. 
Melakukan pertolongan ini berdasarkan rasa cinta kasih atau belas 
kasihan dilarang mengharapkan balas jasa pamrih. Jadi semata-mata 
melaksanakan sifat dan sikap kerokhiman Allah Hyang Maha Kuasa. 
Kalau memandang bagian badan yang menderita sakit. Setelah 
merasa ada sebuah getaran yang terkumpul di dalam mulut kemudian 
ujung lidah merasa bergetar, keluar air liur lalu ditelan, maka dalam hati 
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mengucapkan “Allah Hyang Maha Agung, Allah Hyang Maha Rokhim, 
Allah Hyang Maha Adil” kemudian disabda Waras. Kemudian pasien 
yang sakit itu disuruh merasakan bagian badannya dan sebagainnya.  
Bagi yang mengalami sakit bertahun-tahun atau kronis terutama 
yang mengindap penyakit dalam seperti asma, paru-paru, ayan, ginjal, 
tekanan darah tinggi dan yang lainnya. Mereka dituntun untuk 
melaksanakan sujud secara sungguh-sungguh. Setelah melaksanakan 
sujud wajib kemudian disuruh menambah satu bungkukan lagi dan 
berucap dalam hatinya “Njaluk Gerake Nur Rasa” dalam bahasa 
Indonesia berarti minta geraknya nur rasa.  
Selanjutnya disuruh duduk kembali tegak lurus dan terus ening 
serta merasakan di tangan. Apabila tangan sudah bergetar. Kemudian 
disuruh berucap di dalam hati “Njaluk Ditambani Nganti Waras” artinya 
dalam bahasa indonesia yaitu mohon diobati sampai sembuh. Kemudian 
gerak tangan itu disuruh mengikuti terus ke mana arah mengobati 
sakitnya itu, sampai badan terasa enak atau berkurangnya rasa sakit.
64
  
C. Teori Talcott Parsons 
Talcott Parsons lahir pada 13 Desember 1902 di Colorado Springs, California. 
Ayahnya merupakan seorang anggota parlemen dan aktif dalam gerakan reformasi 
sosial seperti the sosial gospel movement. Parson meraih gelar sarjanya di Amherst 
College dengan kajian utama biologi, leisure and tourism, dan filsafat. Beliau pernah 
belajar ke London School of Economics (LSE). Reputasi kecemerlangan 
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intelektualnya dan posisi yang sering berseberangan dengan dosennya menyebabkan 
dia kemudian belajar sosiologi. Pada tahun 1949 Parson terpilih sebagai Presiden 
The American Sociological Association. Selain mengajar di Harvard University, ia 
juga menjadi dosen tamu di Cambridge. 
Dalam mengembangkan teori sistem tindakan (Action system theory) Parson 
berpendapat ada empat tipe tindakan yang saling interelasi satu sama lain. Teori ini 
biasanya disebut sebagai toeri sibernetika. Ke empat sistem tindakan tersebut adalah 
sistem budaya, sistem sosial, sistem kepribadian, dan sistem organisme perilaku. Di 
dalam sistem budaya terdapat sistem simbol yang telah tertata digunakan untuk 
mengatur perilaku individu. Budaya merupakan kekuatan utama yang mengikat 
masyarakat. Di dalam sistem sosial komponen utamanya yaitu interaksi antar 
individu yang menciptakan norma sosial.  
Sistem kepribadian merupakan sistem orientasi dan motivasi individu yang yang 
terorganisasi. Arah kebutuhan individu merupakan produk dorongan yang di bentuk 
oleh setting sosial dan menjadi dasar kepribadian. Sedangkan sitem organisme 
perilaku merupakan predisposisi biologis yang mempengaruhi situasi lain. 




Sistem tindakan pada tipe budaya kalau di Desa Kalipecabean ada Ruwat Desa, 
Megengan dan tingkepan. Ruwat Desa merupakan budaya orang jawa dalam 
pelaksanakannya melibatkan banyak orang yang diikuti oleh banyak orang dari 
warga Desa Kalipecabean. Ruwat Desa ini merupakan wujud syukur atas hasil 
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pertanian dan tambak yang berlimpah dan berharap agar hasil panen selanjutnya 
lebih banyak. Ruwat desa ini ada pertunjukan wayang dan jaran kepang.  
Sedangkan budaya megengan biasanya di laksanakan di mushola atau masjid 
terdekat biasannya dilakukan menjelang minggu terakhir bulan sya’ban. Dalam 
tradisi ini digunakan untuk mendoakan sesepuh ahli kubur yang mendahului. Dengan 
rasa syukur pada acara megengan biasanya membagikan nasi dan kue kepada 
tetangga termasuk Penghayat Sapta Darma juga. Tradisi ini di tandai dengan 
selametan untuk menandai akan masuk bulan Ramadhan. Budaya selanjutnya 
Tingkepan atau miton merupakan upacara adat jawa yang dilakukan seorang wanita 
yang hamil 7 bulan. Pada acara ini wanita tersebut akan di mandikan air kembang 
dengan di iringi panjatan doa agar kehamilannya selamat sampai proses persalinan 
yang akan datang. Biasanya tetangga sekitar membawah sedekah secukupnya 
sebagai wujud tali silaturahmi. Kemudian pihak dari keluarga memberi imbalan 
berupa bungkusan nasi yang di bawak tetangga.
66
 
Selanjutnya sistem tindakan pada tipe sosial di Desa Kalipecabean ini ada banyak 
seperti apabila ada acara kemerdekaan 17 Agustus semua warga Desa Kalipecabean 
ikut membantu mengadakan bersih-bersih lingkungan. Kemudian membuat acara 
lomba dan jalan sehat yang di kordinir tiap pengurus Desa Kalipecabean. kalau di 
Nahdlatul Ulama ada yasinan rutinan tiap minggu sekali yang diadakan ibu-ibu 
warga Muhammadiyah Kalipecabean, kemudian ada Tahlilan rutinan tiap minggu 
sekali yang diikuti bapak-bapak warga Nahdlatul Ulama’ Kalipecabean. Kemudian 
ada Diba’an yang diadakan oleh GP Ansor, Fatayat, dan IPNU serta IPPNU. 
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Kemudian ada Lailatul Ijtima’ acara ini biasanya di isi dengan istiqosah dan tahlil 
yang dihadiri oleh bapak-bapak. Lailtul Ijtima’ dibuka dengan bacaan tahlil 
kemudian dilanjutkan dengan mengirim doa kepada arwah orang tua, para guru, 
semua kaum muslimin dan muslimat, khususnya para sesepuh pendiri Nahdlatul 
Ulama’ yang wafat.67 
Sistem tindakan pada tipe sosial yang diadakan oleh Muhammadiyah pengajian 
Muhammadiyah dan Aisiyah. Pengajian Muhammadiyah ini diadakan di masjid yang 
di ikuti oleh jama’ah Muhammadiyah baik laki-laki dan perempuan yang diadakan 
pada malam selasa malam rabu. Kemudian ada aisiyah yang diadakan oleh ibu-ibu 
Muhammadiyah yang diadakan tiap minggu sekali secara bergantian dari rumah ke 
rumah. Di dalam aisiyah ini ibu-ibu mengajak pengajian dan bakti sosial ke panti 
asuhan yang laksanakan sewaktu-waktu.
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Sistem tindakan pada tipe sosial yang diadakan oleh Sapta Darma diadakan 
setelah wafatnya penghayat Sapta Darma yang dilakukan pada hari 1-7 hari, 40 hari, 
100 hari, 1 tahun, 2 tahun, dan 1000 hari. Dalam Sapta Darma dinamai Doa, sujud, 
dan pemanjatan yang dilakukan Sapta Darma.  Acara tersebut di isi dengan doa dan 
ceramah ajaran Sapta Darma. Setiap bulan Suro warga Sapta Darma mempunyai 
kegiatan sosial keagamaan seperti pembagian sembako kepada janda, jompo, yatim 




Selanjutnya Sistem tindakan pada tipe kepribadian semua warga desa 
Kalipecabean ini saling Toleransi. Seperti Tokoh agama saling mengundang kalau 
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ada acara. Pada waktu hari raya Suro yang diadakan penghayat Sapta Darma 
mengundang tokoh agama dari Islam sebagai tamu undangan. Dan masyarakat 
agama Islam ikut membantu mengamankan penertiban seperti menjaga parkir dan 
sebagainya. apabila Agama Islam mengadakan pengajian besar seperti kubroan 
mengundang Tokoh dari Sapta Darma. Apabila ada pembangunan tempat ibadah 
seperti musholah dan masjid warga Sapta Darma ikut membantu dana seperti 
nyumbang pasir, semen, bata dan sebagainya. apabila Agama Islam mempunyai 
acara seperti yasinan, tahlilan, dibaan dan sebagainya pasti tetangga sekitar di beri 
berkat nasi meskipun beda keyakinan.  
Selanjutnya sistem tindakan pada tipe organisme pelaku juga disebut melaksankan 
fungsi adaptasi dengan menyesuaikan diri. Seperti apabila ada hari raya Idul Fitri 
maka Penghayat Sapta Darma ikut membaur dan menyesuaikan untuk bertamu ke 
tetangga yang beragama Islam. Penghayat Sapta Darma ikut menyajikan makanan 
ringan di ruang tamu rumahnya. Apabila ada warga Islam yang meninggal dunia 
maka Penghayat Sapta Darma ikut membaur dan mengantarkan proses pemakam dan 
mendoakan menurut keyakinan sendiri. Sebaliknya apabila Penghayat Sapta Darma 
yang meninggal dunia  maka warga Islam ikut membaur dan membantu proses 
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A. Profil Lokasi Penelitian  
1. Keadaan Geografis 
Penelitian ini dilakukan di Desa Kalipecabean Kecamatan Candi 
Kabupaten Sidoarjo. Desa Kalipecabean ini memiliki luas 1183 Ha. Desa 
Kalipebean ada 4 perumahan sehingga memiliki 70 RT dan 8 RW. Desa 
Kalipecabean ini rame penduduk dikarenakan banyak perumahan 
sehingga banyak orang yang berjualan. Cari barang apapun di Desa 
Kalipecabean lengkap jadi gak perlu ke Kota untuk beli barang. Di Desa 
Kalipecabean masih banyak tambak dan sawah sehingga dimanfaatkan 
oleh warga Desa sebagai kolam pancing. Kalau dari kantor Kecamatan 
Candi sekitar 5 KM. Lama waktu yang ditempu sekitar 10 menit. 
Sedangkan kantor Desa ke kantor Bupati berjarak 8 KM. Lama waktu 
yang ditempuh sekitar 20 menit. 
 Letak Desa Kalipecabean sendiri mempunyai batas wilayah  
a. Batas wilayah sebelah selatan Desa Kalipecabean ada Desa Kendal 
Pecabean.  
b. Batas wilayah sebelah utara Desa Kalipecabean ada Desa 
WedoroKlurak.  



































c. Batas wilayah sebelah timur Desa Kalipecabean ada Desa Kedung 
Peluk.   







Sumber : Google Maps 
2.   Keadaan Demografi  
Keadaan Demografis merupakan salah satu aspek yang sangat 
penting dalam usaha mencapai pembangunan dan peningkatan ekonomi 
yang direncanakan. Karena aspek demografi berkenalan langsung dengan 
penduduk dan berbagai komposisi serta kekayaan yaitu aset. Berdasarkan 
data di Desa Kalipecabean ini yang menganut penghayat Sapta Darma 
sekitar 125 jiwa, yang beragama Islam sebanyak 8.313 jiwa tetapi 
penghayat Sapta Darma bukan agama resmi Indonesia jadi Kartu 
keluarganya dicatat di Agama Islam sehingga total keseluruan 8.438 
jiwa. Sedangkan yang beragama Kristen Protestan sebanyak 242 jiwa. 



































Sedangkan yang beragama Kristen Katolik sebanyak 165 jiwa. 
Sedangkan yang beragama Hindu ada 13 jiwa. Berdasarkan data terakhir 
diketahui bahwa jumlah penduduk di Desa Kalipecabean ini sebanyak 
8.858 jiwa. Dengan jumlah penduduk laki-laki sebanyak 4.475 jiwa dan 
jumlah penduduk perempuan sebanyak 4.383 jiwa. Total Kepala 
Keluarga 2.952 KK sedangkan jumlah total kepala keluarga perempuan 
170 KK jadi total semuanya menjadi 3.122 KK. Desa Kalipecabean 
termasuk desa yang rame penduduk dikarenakan banyak perumahan 
sehingga terdapat 60 RT dan 8 RW.
71
 
Jumlah pekerjaan warga Desa Kalipecabean :  
No. Jumlah pekerjaan penduduk Laki-laki Perempuan  
1. Petani  95 jiwa      ________ 
2. Petani tambak 25 jiwa      ________ 
3. Buruh Tani/tambak  20 jiwa 35 jiwa 
4. Buruh pabrik 510 jiwa 1850 jiwa  
5. PNS 80 jiwa 93 jiwa 
6. Pegawai swasta 120 jiwa 145 jiwa 
7. Wiraswasta / pedagang 40 jiwa 85 jiwa 
8. TNI 32 jiwa 8 jiwa 
9. POLRI 6 jiwa       _______ 
10. Dokter swasta       _______ 5 jiwa 
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11. Bidan swasta       _______ 9 jiwa 
12. Perawat swasta 3 jiwa 12 jiwa 
Sumber : Data monografi Desa Kalipecabean 2019 
3. Keadaan Ekonomi 
Di Desa Kalipecabean ini terdapat lumayan banyak tambak dan 
sawah dan dekat dengan pabrik kondisi penduduk juga dikategorikan 
ramai penduduk. Jadi Desa Kalipecabean ini mata pencaharian berbeda-
beda ada yang pedagang, buruh pabrik, buruh tambak, petani sawah, 
TNI, polisi dan sebagainya. Didalam berdagangan atau berjualan di Desa 
Kalipecabean ini termasuk wilayah yang strategis karena di Desa 
Kalipecabean ini banyak perumahan sehingga di Desa kalipecabean 
banyak orangnya. 
Dengan banyaknya orang membuat Desa Kalipecabean ini 
termasuk Ramai penduduk sehingga sangat cocok digunakan untuk 
berdagang. Di Desa Kalipecabean ini terdapat banyak pedagang dan ruko 
sehingga mencari barang apapun di Desa Kalipecabean ini sangat mudah 
ditemui. Dengan adanya perdagangan ini jadi keadaan ekonomi 
masyarakat Desa Kalipecabean kategori ekonomi menengah.
72
 
Di Sidoarjo merupakan kota yang banyak pabrik. Lahan luas 
seperti sawah di Sidoarjo banyak dijadikan Pabrik. Jadi tidak heran di 
daerah Sidoarjo terdapat banyak pabrik. Desa Kalipecabean ini termasuk 
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dekat banyak pabrik sehingga warganya juga banyak menjadi buruh 
pabrik. Warga Desa Kalipecabean yang menjadi buruh pabrik rata-rata 
dari perumahan, karena perumahan sendiri itu merupakan orang 
pendatang dari banyak kota. Kabupaten Sidoarjo ini kan termasuk UMR 
nya tinggi di wilayah Jawa Timur jadi banyak warga Kalipecabean kerja 
di pabrik guna mencukupi keluarganya.  
Kemudian Desa Kalipecabean ini termasuk lokasinya banyak 
tambak dan desa tetangganya yaitu desa Kedungpeluk mempunyai 
tambak yang luas sampek tembus ke laut. Sehingga banyak juga warga 
Desa Kalipecabean ini kerja ditambak baik pemilik tambak dan buruh 
tambak, tapi kebanyak menjadi buruh tambaknya. Dengan adanyanya 
tambak ada beberapa orang yang memanfaatkan sebagai kolam pancing 
dan lesehan ikan bakar.  
Sekitar ada empat tempat kolam pancing dan lesehan ikan bakar di 
Desa Kalipecabean ini. Dengan adanya kolam pancing dan lesehan ini 
mengakibatkan membuka lapangan pekerjaan baru sehingga dapat 
mengurangi pengangguran. Kolam pancing dan lesehan ini sudah 
terkenal diwilayah sidoarjo sehingga lumayan banyak membutuhkan 
karyawan. Apabila kalau waktu bulan ramadhan banyak mengadakan 
buka bersama di kolam pancing dan lesehan ini. biasanya kolam pancing 
yang ada di Desa Kalipecabean menambahkan karyawan yang tidak tetap 
yang digunakan pada bulan ramadhan saja. 



































Desa Kalipecabean ini termasuk mempunyai sawah yang luas 
sampai-sampai banyak dijadikan perumahan. Meskipun udah dijadikan 
perumahan ternyata sawah di Desa Kalipecabean ini cukup banyak dan 
luas. Sehingga sebagian orang ada yang kerja sebagai petani dan buruh 
sawah. Tetapi sayangnya kalau petani dan buruh tani ini kerjanya gak 
setiap Hari. Jadi kebanyakan buruh tani ini ada kerja sampingan mulai 
dari jadi kuli, tukang bangunan, dan berjualan. Kerja sampingannya 
cukup rame karena di Desa Kalipecabean ini padat penduduk jadi ada aja 
kerja sampingan tapi yang paling banyak kerja sampingan berjualan.
73
   
4. Keadaan Sosial Budaya 
Desa Kalipecabean mempunyai cukup banyak Sosial Budayanya. 
Mulai dari budaya yang diadakan Desa dan diikuti seluruh warga Desa 
Kalipecabean seperti  Sedekah Ruwat desa. Ada juga budaya Megengan, 
dan Tingkepan. Sedekah ruwat desa merupakan budaya orang jawa 
dalam pelaksanakannya melibatkan banyak orang atau bisa dikatakan 
diikuti oleh semua warga Desa Kalipecabean. Kegiatan ini merupakan 
wujud syukur atas hasil pertanian dan tambak yang melimpah dan 
berharap agar hasil panen selanjutnya lebih baik. Selain itu warga 
meminta perlindungan agar dijauhkan dari bencana alam yang bisa 
merusak tanaman pertanian mereka serta bencana alam lainnya. Disisi 
lain sedekah ruwat desa ini ada pertunjukan wayang tiap hari suro dan 
ada pertunjukan jaran kepang. 
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Selanjutnya sosial budaya Megengan ini biasanya dilaksanakan di 
mushola atau masjid terdekat dengan mengundang orang sekitar biasanya 
dilaksanakan menjelang minggu terakhir bulan sya’ban. Dalam tradisi 
megengan dimanfaatkan untuk mendoakan sesepuh ahli kubur yang 
mendahului. Dengan penuh rasa syukur pada acara Megengan biasanya 
membagikan nasi dan kue ke tetangga meskipun ada tetangga yang Sapta 
Darma. Tradisi ini ditandai dengan acara selametan untuk menandai akan 
masuk bulan ramadhan  yang di yakini sebagai hari suci. 
Selanjutnya sosial budaya tingkepan, upacara tingkepan atau miton 
merupakan upacara adat jawa yang dilakukan untuk seseorang wanita 
yang mengandung anak selama 7 bulan. Pada acara ini wanita tersebut 
akan dimandikan air kembang dengan diiringi panjatan doa dari sesepuh 
tujuannya agar kehamilannya selamat sampai proses persalinan yang 
akan datang. Biasanya warga Desa Kalipecabean ini membuatkan rujak 
manis untuk diberikan kepada para tamu yang hadir. Biasanya para 
tetangga sekitar membawahkan sedekah secukupnya sebagai menjalin 
tali silaturahmi. Kemudian dari pihak keluarga yang mempunyai acara 
memberi imbalan berupa makanan atau  bungkusan nasi wakul untuk di 
bawah pulang oleh tetangga.
74
   
5. Keadaan Sosial Keagamaan 
Desa Kalipecabean ini cukup banyak kalau dari Sapta Darma ada 
acara semacam tahlilan tapi dinamai dengan Doa, sujud, pemanjatan. 
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Kegiatan sosial lain Sapta Darma  kemudian Ormas Muhammadiyah 
seperti aisiyah. dan ada juga budaya yang diadakan Ormas NU cukup 
banyak mulai dari tahlilan, Yasinan, diba’an, dan lailatul ijtima’. Kalau 
dalam Sapta Darma namanya Doa, Sujud, Pemanjatan digunakan warga 
Sapta Darma untuk mendoakan orang yang sesudah meninggal biasanya 
ini dilaksanakan di rumah warga.  
Biasanya pada hari 1-7 hari, 40 hari, 100 hari, 1 tahun, 2 tahun, dan 
1000 hari. dalam acara ini warga Sapta Darma juga mengasih berkat 
untuk dibawak pulang yaitu pada hari ke 7, 40 hari, 100 hari, 1 tahun, 2 
tahun, dan 1000 hari. acara tersebut di isi dengan doa dan ceramah ajaran 
Sapta Darma. Warga Sapta Darma ini juga mengundang tokoh Islam 
untuk mendoakan orang yang meninggal dengan tata cara Agama Islam 
sendiri. Setiap bulan suro warga Sapta Darma mempunyai kegiatan sosial 
keagamaan yaitu pembagian sembako kepada orang yang janda, jompo, 
yatim piatu dan Dhuafa. Pembagian sembako ini dibagikan ke semua 
agama di desa Kalipecabean.
75
  
  Komunitas Islam Muhammadiyah di Desa Kalipecabean ini 
mempunyai sosial keagamaan seperti pengajian Muhammadiyah dan 
Aisiyah. Pengajian Muhammadiyah pada hari selasa malam rabu yang 
diikuti oleh jama’ah laki-laki maupun perempuan. Pengajian ini diadakan 
di masjid, Pengajian Muhammadiyah ini menghadirkan penceramah dari 
luar desa untuk mengisi pengajian. Aisiyah ini biasanya dilakukan 
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seminggu sekali yang dilaksanakan dirumah ibu-ibu Muhammadiyah 
secara bergantian dari rumah kerumah.  Didalam aisiyah ini ibu-ibu 
melaksanakan pengajian, pengisi ceramahnya itu terkadang orang sini 
terkadang orang dari luar desa. Selain mengadakan pengajian, aisyiah ini 
mengadakan bakti sosial ke panti asuhan tapi dilaksanakan sewaktu-
waktu gak tiap hari.
76
 
Komunitas Islam Nahdlatul Ulama di Desa Kalipecabean ini 
mempunyai kegiatan Sosial keagamaan cukup banyak seperti Lailatul 
Ijtima’, Diba’an, Yasinan, Tahlilan, Tahlilan kematian (1 sampai 7 hari, 
40 hari, 100 hari, setahun, dua tahun, dan 1000 hari kematian. Lailatul 
Ijtima itu mempunyai arti pertemuan malam. Lailatul Ijtima’ biasanya 
ditempatkan ke masjid pada satu bulan sekali biasanya setiap malam 
jum’at legi. Awalnya ini merupakan kebiasaan para kiai yang akhirnya 
menjadi kebiasaan orang-orang Nahdlatul Ulama’ atau pengurus 
Nahdlatul Ulama.  
Didalam Lailatul Ijtima’ acaranya itu biasanya di isi dengan 
istiqosah dan tahlil yang dihadiri oleh Bapak-bapak Desa Kalipecabean. 
Salah satu pembukaan dalam Lailtul Ijtima’ pembacaan ciri khas warga 
Nahdlatul Ulama’, mengirim doa kepada arwah orang tua, para guru, 
semua kaum muslimin dan muslimat, khususnya para sesepuh pendiri 
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Nahdlatul Ulama’ yang telah wafat. Biasanya kalau di Lailatul Ijtima’ 
biasanya di sugguhi kue, makanan ringan, air, es dan kopi.
77
  
       Sosial Kegamaan selanjutnya Diba’an yang dilakukan oleh 
Komunitas Nahdlatul Ulama’. Diba’an adalah membaca kitab yang berisi 
bancaan shalawat dan riwayat hidup nabi secara singkat yang ditulis oleh 
Syaikh Abdurrahman ad-diba’i. Hal ini dilakukan untuk mewujudkan 
bukti kencintaan terhadap nabi yang disanjung. Bacaan shalawat diba’ 
yang berbentuk buku atau kitab seperti shalawat dala’il, shalawat 
bakriyah, shalawat diba’iyah dan sebagainya. Dibaan di Desa 
Kalipecabean ini ada 3 yaitu diadakan GP-ANSOR, FATAYAT, dan 
IPNU + IPPNU.  
       Kalau yang diadakan GP-ANSOR itu dilaksanakan pada setiap Hari 
senin yang diikuti warga Nahdlatul Ulama’ bagi laki-laki Desa 
Kaliampo. Sedangkan FATAYAT itu dilaksanakan pada setiap Hari 
jum’at yang diikuti oleh warga Nahdlatul Ulama’ bagi perempuan Desa 
Kaliampo. Kemudian IPNU dan IPPNU diadakan tiap 2 minggu sekali 
pada Hari selasa yang ikuti oleh usia 20 tahun kebawah baik perempuan 




Sosial keagamaan Tahlilan dan Yasinan yang diadakan oleh Ormas 
Nahdlatul Ulama’. Yasinan dan tahlilan ini mempunyai kesamaan dalam 
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isi acaranya. Perbedaannya yaitu bedah nama perkumpulannya aja kalau 
tahlilan itu perkumpulan yang diadakan bapak-bapak sedangkan kalau 
Yasinan itu perkumpulan yang diadakan ibuk-ibuk Desa Kalipecabean. 
Tahlilan rutinan ini diadakan tiap hari kamis. Tahlilan ini diadakan satu 
minggu sekali yang diadakan tiap hari kamis sekali ini di adakan di 
rumah jama’ah tahlilan secara bergantian tempatnya tiap satu pertemuan. 
Sedangkan Yasinan ini diadakan satu minggu sekali yang diadakan 
tiap hari Rabu sekali yang diadakan di rumah jama’ah Yasinan secara 
bergantian tiap satu pertemuan sekali. Acara Tahlilan dan Yasinan ini 
acaranya sama biasanya membaca tahlil, yasin, membaca istiqosah, dan 
mendoakan orang yang meninggal dengan mengirim doa kepada arwah 
orang tua, para sesepuh, semua kaum muslimin dan muslimat. biasanya 
kalau tahlilan ini disugguhi makan nasi dan makan ringan.  
Selanjutnya Tahlilan kematian yang diadakan pada waktu 
seseorang yang meninggal biasanya dilakukan pada (1 sampai 7 hari, 40 
hari, 100 hari, 1 tahun, 2 tahun, 1000 hari kematian. Tahlilan ini 
dilaksanakan di rumah keluarga yang meninggal. Pada hari hari ke 1 
sampai hari ke 3 yang hadir yaitu ibu-ibu, Kemudian pada hari 4 sampai 
hari ke 7 yang hadir yaitu bapak-bapak yang melakukan pengajian. 
Sedangkan pada 40 hari, 100 hari, 1 tahun, 2 tahun dan 1000 hari 
kematiannya pengajian diadakan dengan cara mengundang tetangga 



































sekitar dan saudara meskipun dari Muhammadiyah dan kerohanian Sapta 
Darma. Pada undangan ini tamu mendapat berkatan nasi.
79
          
B. Sejarah Sapta Darma dan Islam di Desa Kalipecabean 
1. Sejarah Sapta Darma di Desa Kalipecabean 
Sapta Darma merupakan Aliran Kepercayaan yang berasal dari 
Pare Kediri. Bapak Hardjosapuro atau Panutan Agung Sri Gutama telah 
menerima wahyu menerima wahyu pada dini hari jum’at wage pada 27 
Desember 1952 di Desa Koplakan Kecamatan Pare Kabupaten Kediri 
Jawa Timur. Sapta Darma di Sidoarjo pertama kali di Desa Karangbong 
Gedangan. Warga sapta Darma Karangbong ini berasal dari kediri. Pada 
waktu itu Penganut Sapta Darma yang paling banyak berasal dari 
Kecamatan Candi Sidoarjo.  
Sapta Darma di Desa Karangbong Gedangan ini mempunyai 
sanggar yang tidak permanen. Setelah yang punyak sanggar yang tidak 
permanen itu meninggal. kemudian seluruh anggota Sapta Darma 
mendirikan Sanggar di Kecamatan Candi yaitu di Desa Balongdowo. 
Karena sebagian besar penganut Sapta Darma itu dari kecamatan candi. 
Hingga berjalannya waktu sanggar di Kecamatan Candi ada 4 sanggar 
yang permanen.  
      Masuknya Sapta Darma ke Desa Kalipecabean melalui Bapak Karim 
Supatmono yang berasal dari Gedangan pada tahun 1970an . dan pada 
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sekitar tahun 1970 keatas  warga Kalipecabean menyebarkan sampai  
diseluruh desa Kalipecabean. Setelah menyebar ke seluruh desa barulah 
warga Sapta Darma menggagas membangun sanggar. Sementara 
sanggar yang tidak permanen dirumah warga yang bernama bapak 
tokyat. Kurang lebih 14 tahun menetap disanggar sementara itu  tadi 
mengenal dari wilayah Karangbong Gedangan Sapta Darma sendiri 
berasal dari pare kediri. Setelah menyebar ke seluruh desa barulah warga 
Sapta Darma menggagas untuk membangun sanggar. Setelah itu pada 
tahun 1984 warga Sapta Darma membuat arisan. dengan arisan tersebut 
maka warga Sapta Darma mendirikan tempat ibadah  sanggar candi 
busono.  
      Penyebarannya Sapta Darma di Desa Kalipecabean ini melalui 
penyembuhan-penyebuhan orang sakit. Sakitnya bermacam-macam 
seperti beberapa tahun obat kemana-mana tidak sembuh bisa di 
sembuhkan oleh penganut Sapta Darma, ada yang gak bisa jalan, ada 
yang pendengaranya kurang, ada penglihatannya kurang jelas seperti 
matanya rabun dan sebagainya.  sapta darma mempunyai cara sendiri 
untuk menyebuhkan orang sakit melalui sapda waras dan tidak ada 
ucapan-ucapan yang lain selain berdoa. Segala penyakit bisa sembuh 
melalui sapda waras tersebut. Dengan begitu banyak pasiennya yang 
secara suka rela tanpa ada paksaan ikut ajaran Sapta Darma. 
       Biasanya yang melakukan penyembuhan orang sakit itu orang yang 
dalam bidangnya. Biasanya orang yang bisa melakukan itu orangnya 



































dalam beribadah yang baik dan tekun dan berperilaku baik sebab ada 
hubungannya dengan perilaku dan ibadah. Maka dari itu semua 
diberikan oleh tuhan berupa Sapda husada  dari yang maha kuasa. Sapda 
artinya ucapan kemudian husada artinya menyembuhkan. Sapda husada 
itu melalui cara berdoa dengan sungguh-sungguh. Orang yang 
disembuhkan itu setelah di sabda husada ada yang langsung sembuh 
seketika, ada juga yang sembuh besoknya dan hari seterusnya.  
Dengan penyembuhan tadi warga yang disembuhkan dengan suka 
rela atau tanpa pamri dan tidak boleh diberikan apapun. Warga sapta 
darma kalau menolong tanpa pamrih dengan menolong orang tanpa 
pamrih tersebut banyak warga yang ikut Sapta Darma tersebut. Dengan 
adanya warga Sapta Darma pemeluknya sudah berkembang. pada sekitar 
tahun 1996 ke atas Sapta Darma membuat sanggar candi busono yang 




2. Sejarah Islam di Desa Kalipecabean 
       Menurut pak Chamim Islam di Desa Kalipecabean sudah ada. pada 
sekitar tahun 1930 pak Sipil melakukan amaliyah berupa yasinan dan 
tahlil yang merupakan amaliyah dari Nahdlatul Ulama’ kemudian 
dilanjutkan oleh seorang takmir dari Desa Kalipecabean yang bernama 
pak Abu Naim. Setelah dilanjutkan oleh pak Ismail. Sekitar tahun 1963 
ada pak fakih usman yang merupakan orang kediri kemudian pak 
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Chamim ini belajar dari beliau tentang Muhammadiyah. Pada tahun 
1980 ada pak Rohim yang berasal dari kecamatan porong beliau yang 
mengisi pengajian rutinan. Dari sini lah muhammadiyah ada di Desa 
Kalipecabean muhammadiyah ini mengajak jama’ah untuk melakukan 
pengajian akhirnya cukup banyak pengikutnya.  
       Pak Chamim merupakan pimpinan dari masjid Desa. Awalnya 
masjid ini merupakan masjid desa yang digunakan bersama antara 
Nahdlatul Ulama’ dan Muhammadiyah. Meskipun masjid itu digunakan 
bersama Jama’ah dari keduanya ini rukun. Dengan berjalannya waktu 
Desa Kalipecabean ini semakin banyak sehingga masjid tersebut gak 
muat. karena pak Chamim ketua Muhammadiyah merupakan berperan 
dalam pembangunan masjid ini dan rumahnya di depan masjid Desa 
tersebut. Dan sekitar daerah masjid itu banyak yang Muhammadiyah.  
       Pada tahun 1989 akhirnya dengan damai Nahdlatul Ulama 
mendirikan Masjid sendiri di Daerah mayoritas Nahdlatul Ulama supaya 
dekat dengan masjid. Tanah yang di buat Masjid ini merupakan tanah 
waqaf dari pak Abu. Pak Abu ini merupakan kakak dari Pak Chamim 
dari sini bisa disimpulkan bahwa Islam di Desa Kalipecabean ini rukun 
meskipun ada dua Ormas Nahdlatul Ulama’ dan Muhammadiyah. Pada 
tahun 2000 masjid Nahdlatul Ulama’ melakukan pelebaran masjid dan 
membangun TPQ sekaligus. Tahun 2016 karena di daerah masjid rawan 
banjir akhirnya pondasi masjid ditinggikan dengan di bongkar total dan 
direnovasi lebih bagus. Sampai sekarang masijidnya ramai jama’ah. 



































C. Bentuk-bentuk Interaksi Sosial Sapta Darma dengan Komunitas Islam 
di Desa Kalipecabean 
       Di dalam Interaksi Sosial antara Sapta Darma dengan Komunitas Islam 
ini mengalami proses sosial Asosiatif yaitu merupakan proses dimana dalam 
realitas sosial yang ada terjalin dengan harmoni antara individu satu dengan 
yang lain yang saling bekerja sama. 
1. Kerja sama  
Kerja sama merupakan  pekerjaan yang dilakukan secara bersama-
sama agar yang dituju cepat selesai dengan mudah. Kita sejak usia dini 
udah diajarkan kerja sama misalnya pada waktu SD kita waktu pelajaran 
olaraga saat bermain sepak bola yang merupakan olaraga yang lebih dari 
satu orang. Didalam sepak bola apabila team kalau ingin menang maka 
yang dibutuh team harus lebih banyak mencetak gol dari pada team 
lawan. Maka dari itu team harus melakukan kerja sama dalam 
kekompakan agar dapat mencetak gol yang banyak sehingga dapat 
memenangkan pertandingan.  
Kerja sama ada yang berbentuk Bargaining yaitu suatu pelaksanaan 
perjanjian mengenai pertukaran sebuah barang antar dua organisasi. 
Yang merupakan kerja sama terjadi karena tawar menawar yang 
dilakukan masing-masing yang sudah dipertimbangkan. Di Desa 
Kalipecabean ada kerja sama berbentuk Bargaining seperti bapak Bibit 
merupakan orang Sapta Darma yang punyak Agen Sembako. Sehingga 



































banyak warga Desa yang kulak barang sembako untuk dijual kembali ke 
toko masing-masing yang kulak.  
Kerja sama yang dilakukan warga Desa Kalipecabean ada gotong 
royong kalau menjelang hari kemerdekaan 17 Agustusan yang 
dikordinir oleh ketua Rt masing-masing. Panitia agustus saling bekerja 
sama dalam melaksanakan sebuah lomba-lomba agustus dan jalan sehat. 
Dalam bekerja sama ini apapun kepercayaannya gabung jadi satu ikut 
membantu kerja sama dalam mensukseskan memperingati hari 
kemerdekaan.  
Kerja sama lainnya kalau ada acara mondasi rumah atau disebut 
Soyo biasanya dalam setengah hari dibantu tetangga dan saudara 
terdekat dalam membantu proses mondasi rumah. Setelah melakukan 
kerja sama kemudian istirahat dan makan nasi bersama-sama yang  
disuguhi pemilik calon rumah. Kerja sama yang lainnya apabila ada 
seseorang yang meninggal maka warga desa bekerja sama untuk 
melakukan proses penguburan atau mengantar orang yang meninggal. 
meskipun yang meninggal kerohanian Sapta Darma maka warga Islam 
ikut membantu proses pemakaman. Sebaliknya apabila yang meninggal 
islam maka Sapta Darma ikut membantu proses pemakamannya.
81
 
2. Akomodasi  
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       Akomodasi merupakan proses usaha-usaha manusia dalam 
meredahkan sebuah pertentangan tanpa menghancurkan pihak  yang 
lainnya. Tujuan Akomodasi untuk mencegah terjadinya sebuah ledakan 
suatu pertentangan baik untuk sementara waktu dan temporer. Di Desa 
Kalipecabean kalau masalah pertentangan hampir tidak ada. Warga 
Kalipecabean saling membantu dalam pembangunan tempat ibadah. 
Sapta Darma pernah menyumbang bahan bangunan dalam mendirikan 
masjid Nahdlatul Ulama pada Tahun 1989. Sapta Darma apabila ada 
pembangunan mushola juga ikut menyubang bahan bangunan juga. dan 
warga Sapta Darma sering komunikasi antar tokoh agama.
82
  
       Warga Desa Kalipecabean akan bergejolak apabila ada pemilihan 
umum baik pemilihan presiden. Karena warga Nahdlatul Ulama’ di  
Desa Kalipecabean memilih pak Jokowi karena wakil dari Jokowi itu 
merupakan Kh. Ma’ruf amin yang merupakan kyai Nahdlatul Ulama’ 
sedangkan Muhammadiyah memilih Pak Prabowo yang didukung pak 
Amin Rais yang merupakan politisi Muhammadiyah. Disinilah 
Mengakibatkan munculnya kubu-kubuan dan mengakibatkan sebuah 
gesekan sosial. Saling mengejek dan mencari kesalahan tim lawan. 
Disini tugas nya para tokoh-tokoh agama Desa Kalipecabean untuk 
meredahkan dan menyelesaikan masalah tersebut.  
      Tokoh agama menyelesaikannya melalui nasehat dan ceramah dalam 
kegiatan sosial keagamaan masing misalnya pada waktu pengajian 
                                                          
82
 Mishad, Wawancara, Desa Kalipecabean Candi Sidoarjo, 14 juni 2019 



































muhammadiyah disini tokoh agama Muhammadiyah dapat menasehati 
sehingga masalahnya teratasi. Begitu juga dengan Muhammadiyah 
melakukan cara yang sama kayak Muhammadiyah. Biasanya masalah 
kayak begini   Ini akan bisa redah sendiri dengan proses berjalannya 
waktu. Kalau di Desa Kalipecabean ini kalau masalah begituan cuma 
sebentar saja setelah pelaksanaan pemilu warga rukun kembali.
83
  
3. Asimilasi  
Asimilasi merupakan sebuah usaha untuk mengurangi suatu perbedaan 
yang terdapat antara perorangan atau kelompok-kelompok manusia. 
apabila ada dua kelompok atau lebih yang mengadakan asimilasi maka 
batas-batas kelompok tadi akan hilang dan ditergantikan dengan rukun 
tanpa memandang perbedaan meskipun dalam keyakinan sekaligus. 
Untuk mengurangi perbedaan warga Sapta Darma, Muhammadiyah dan 
Nahdlatul ulama sering komunikasi bersama. Dan saling mengundang 
apabalila salah satu mempunyai acara.   
      Apabila warga Sapta Darma melaksanakan acara suro mengundang 
tokoh agama Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama’ untuk hadir dalam 
acara suro. Dan di dalam acara tersebut menanggap acara wayang kulit 
biasanya seluruh masyarakat desa Kalipecabean ini ikut membaur dan 
melihat wayang kulit tersebut. Apabila ada acara suro biasanya warga 
Islam baik nahdlatul ulama dan Muhammadiyah menjaga parkir. Untuk 
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mengurangi perbedaan warga Sapta Darma, Muhammadiyah dan 
Nahdlatul Ulama’ sama-sama saling silaturahmi.  
       Sapta Darma sendiri ikut merayakan hari raya lebaran untuk 
menghormati warga Nahdlatul Ulama’ dan Muhammadiyah. Warga 
Sapta Darma juga mendatangi ke rumah tetangga-tetangga. Dan warga 
Sapta Darma juga menyediakan makan di ruang tamu apabila ada tamu 
yang datang kerumahnya untuk melakukan lebaran. Karena silaturahmi 
ke rumah-rumah tetangga atau saudara waktu lebaran itu merupakan 
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A. Dinamika Interaksi Sosial Penghayat Sapta Darma dengan 
Komunitas Islam 
       Apabila Komunitas Islam dari Nahdlatul Ulama’ mempunyai acara 
hari besar islam seperti isra mi’roj yang diadakan pada bulan rajab. Kalau 
acara isra mi’roj biasanya mengadakan pengajian pasti mengundang tokoh 
Muhammadiyah dan Sapta Darma untuk hadir sebagai tamu. Isi acara dari 
dari isra mi’roj yaitu membaca diba’ dan pengajian. Kalau pengajian 
biasanya mengundang penceramah dari luar Desa Kalipecabean. Isra  
mi’roj di Desa Kalipecabean biasanya rame karena mengundang Kyai 
yang terkenal di masyarakat. 
       Komunitas Islam Nahdlatul Ulama’ mengadakan Istiqosah Kubro 
biasanya dihadiri oleh tiap Desa se Kecamatan Candi. Istiqosah kubro di 
Kecamatan candi ini biasanya bergantian diadakan di Desa seluruh 
Kecamatan Candi. Pada waktu pelaksanakan istiqoh kubro di Desa 
Kalipecabean warga Nahdlatul Ulama ini mengundang Pak lurah dan 
semua perangkat desa. Perangkat Desa ini banyak yang beranggotakan 
Sapta Darma dan Muhammadiyah. Ketua dusun kaliampo yang 







































       Pada tahun 1989 Sapta Darma menyumbang pasir dan batu bata untuk 
pembangunan masjid Nahdlatul Ulama. muhammadiyah juga ikut 
membantu dalam pembangunan juga juga menyumbang semen dan pasir. 
Tidak hanya masjid saja warga Sapta Darma juga menyumbang bahan 
bangunan setiap ada pembangunan mushola di Desa.  
       Sapta Darma kalau merayakan hari rayanya yaitu pada bulan suro. 
Pada bulan suro ini warga Sapta Darma Desa Kalipecabean ini mengudang 
tokoh-tokoh dari Agama Islam baik Muhammadiyah dan Nahdlatul 
Ulama’. Sapta Darma juga mengundang perangkat desa mulai dari RT, 
RW sampai kepala desa. Acara Hari Raya Suro memberi sambutan kepada 
tamu undangan mengenai ajaran Sapta Darma, ada pentas seni dari warga 
Sapta Darma sendiri seperti tari remong, tari gambyong, tari bedoyong. 
Ditutup dengan nanggap wayang kulit semalam suntup. Wayang kulit ini 




       Di Desa Kalipecabean ini ada satu keluarga yang mempunyai 
keyakinan yang berbeda-beda. Lebih dari 10 kartu keluarga seperti 
ayahnya ikut Sapta Darma, ibunya ikut muhammadiyah, dan anaknya ikut 
Nahdlatul Ulama. tidak hanya begitu saja tetapi ada yang lainnya juga 
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setiap kartu keluarga berbeda. Karena keluarga tidak membatasi mengikuti 
kemauan ikut keyakinan apa saja asalkan agama tersebut mengajarkan 
kebaikan.  
       Faktor beraneka ragam kepercayaan dalam satu keluarga itu bisa 
dikarena faktor lingkungan dan teman yang diikuti contohnya berawal dari 
ayahnya Sapta Darma kemudian istri dan anaknya bisa berbeda karena 
pergaulan temannya ibunya ikut bergaul dengan muhammadiyah 
kemudian merasa nyaman dan akhirnya ikut bergabung dengan 
muhammadiyah. Sebaliknya anaknya berawal ikut Sapta Darma 
berhubung sejak kecil banyak temannya yang berasal dari Ormas 
Nahdlatul Ulama’ akhirnya terpengaruh dan mengikuti Ormas Nahdlatul 
Ulama tersebut. Meskipun keluarga ini mempunyai kepercaryaan yang 




       Interaksi sosial yang ada di Desa Kalipecabean ini termasuk banyak. 
Pertama kalau ada orang yang meninggal beragama Islam masyarakat desa 
ini sangat kompak membantu proses berjalannya pemakaman. Disisi lain 
ada kepercayaan lainnya seperti kerohanian Sapta Darma yang ikut 
membantu proses jalannya pemakaman. Mulai dari rumah orang yang 
meninggal sampai sampai penguburan jenazah dan ikut mendoakan 
menurut kepercayaan masing-masing. Sebaliknya apabila warga Sapta 
Darma yang meninggal warga Islam ikut membantu menjalankan proses 
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pemakaman mulai dari rumah sampai ke kuburan. Dan jenazah warga 
Sapta Darma juga dikuburkan di Pemakaman Islam.
88
 
       Interaksi sosial selanjutnya ada pada waktu tahlilan 1-7 hari, 40 hari, 
100 hari, 1 tahun, 2 tahun, dan 1000 hari kematian yang diadakan oleh 
Ormas Nahdlatul Ulama. Pada hari ke 1-7 membaca surat yasin, tahlil, dan 
mendoakan orang yang meninggal. Biasanya Cuma dihadiri tetangga yang 
Nahdlatul Ulama’ saja. Pada hari ke 1-7 ini biasanya Cuma dikasih 
makanan ringan aja. Kemudian pada 40 hari, 100 hari, 1 tahun, 2 tahun, 
dan 1000 hari kematian ini keluarga yang meninggal ini mengundang 
tetangga sekitar dan saudara.  
     Di Desa Kalipecabean meskipun Muhammadiyah dan Aliran Sapta 
Darma juga di undang untuk mengikuti acara tersebut. Acaranya ya itu 
membaca surat yasin dan tahlil dan mendoakan orang yang meninggal. 
yang mempunyai aliran Sapta Darma ikut mendoakan tapi dengan caranya 
alirannya sendiri. Acara ini biasanya mendapatkan suguhan makan nasi di 
rumah keluarga yang meninggal. kemudian waktu mau pulang para tamu 
yang datang dan mendoakan diberi berkatan nasi yang dibungkus untuk 
dibawah pulang untuk keluarga tamu di rumahnya sendiri-sendiri.
89
 
      Kalau didalam Sapta Darma ada namanya Doa, Sujud dan Pemanjatan 
ini acara menjadi satu. Doa, Sujud dan Pemanjatan biasanya dilaksanakan 
oleh Sapta Darma untuk mendoakan orang yang sudah meninggal. Doa, 
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Sujud, dan Pemanjatan ini biasa dilaksanakan waktunya sama dengan 
tahlilan kematian warga Nahdlatul Ulama yaitu pada 1-7 hari, 40 hari, 100 
hari, 1 tahun, 2 tahun, 1000 hari. biasanya ini diadakan di rumah keluarga 
warga Sapta Darma yang meninggal dunia. Acara ini juga mengundang 
tokoh islam untuk mendoakannya dengan cara islam sendiri. Dan tamu 
yang datang juga dikasih berkat berupa nasi.
90
 
       Interaksi sosial selanjutnya apabila Ormas Nahdlatul Ulama’ 
mengadakan acara diba’an rutinan mingguan. Diba’an ini terbagi menjadi 
3 yaitu pertama yang diadakan GP ANSOR yang diikuti oleh warga laki-
laki yang dilaksanakan pada setiap hari senin. Kedua yang diadakan 
FATAYAT yang di ikuti warga perempuan yang dilaksanakan pada setiap 
hari jum’at. Ketiga yang diadakan IPNU dan IPPNU yang diikuti oleh 
pelajar putra dan putri Nahdlatul Ulama’ dilaksanakan pada hari selasa. 
Sesudah acara diba’an selesai pasti tetangga terdekat di dikirimi 
bungkusan nasi langsung diantar ke rumah tetangga tersebut meskipun 
tetangga tersebut Muhammadiyah dan Sapta Darma. Maka dari itu 
Muhammadiyah dan Sapta Darma ikut senang bertetanggaan dengan 
warga Nahdlatul Ulama’.91 
      Interaksi sosial lainnya bahwa pak bibit yang merupakan penasehat 
kerohanian Sapta Darma ini mempunyai agen sembako tetapi 
pelanggannya paling banyak dari warga Islam. Banyak warga Islam baik 
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dari Nahdlatul Ulama’ dan Muhammadiyah banyak kulakan di agen pak 
bibit ini. dan disini dapat disimpulkan bahwa interaksi sosial di Desa 
Kalipecabean ini terbilang bagus dan damai.  
      Di Desa Kalipecabean kalau ada kegiatan 17 agustusan pasti 
mengadakan gotong royong membersikan lingkungan sekitar. Dan 
mengadakan lomba agustusan dan jalan sehat. Acara 17 agustus ini di 
koordinir setiap ketua RT. Dalam acara 17 agustus ini semua keyakinan 
campur membaur jadi ada Sapta Darma dan Komunitas Islam Nahdlatul 
Ulama’ dan Muhammadiyah. Perangkat Desa Kalipecabean ini bukan dari 
agama Islam saja tetapi ada juga dari Sapta Darma kayak RT, RW, kepala 
dusun sehingga semua keyakinan bisa saling mengerti dan rukun.
92
  
B. Faktor Penghambat dan Pendukung Interaksi Sosial Sapta Darma 
Dengan  Komunitas Islam 
1. Faktor Penghambat 
   Salah satu faktor penghambat yang menyebabkan interaksi sosial 
terhadap itu tergantung individu ada yang kerja di pabrik dan jadwalnya 
tidak menentu ada yang kebagian jam pagi dan malam. Pada waktu 
bekerja malam hari tidak bisa ikut kegiatan seperti tahlilan kematian. 
Dan bagi yang di undang tahlilan kematian seperti Muhammadiyah dan 
Sapta Darma tidak bisa hadir karena kerja pada shif malam.  
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Karena kerja shif malam apabila waktu acara bulan suro yang diadakan 
Sapta Darma. Maka yang kerja malam tidak bisa ikut hadir membantu 
jaga keamanan dan melihat pertunjukan seni wayang. Faktor 
penghambat lainnya apabila ada warga yang menjadi TNI atau polisi 
yang ditugaskan ke luar pulau. Maka TNI dan polisi interaksi sosial 
kepada  masyarakat Desa kalipecabean ini kurang. 
Dulu sekitar tahun 1990an faktor penghambat belum adanya 
pernikahan dalam Sapta darma, belum adanya status KTP setelah tahun 
2000 ke atas pemerintah sudah menyediakan ada kolom KTP dan juga 
ada tata cara pernikahan Sapta Darma melalui catatan sipil. Dulu KTP 
Sapta Darma itu di tulis Agama islam (kepercayaan) akan tetapi hasil 
dari KTP yang sudah di print tetap cuma ditulis Agama Islam saja. Pada 
tahun 2017 kemaren keputusan MK resmi bahwa pemerintah tidak 
berani mengubah kolom agama KTM. Selanjutnya kolom KTP Sapta 
Darma diganti agama : kepercayaan terhadap tuhan yang maha esa. 
Tapi sekarang KTP masih ada yang dikolektif banyak yang 
dikumpulkan. Karena setiap ganti KTP harus Ganti KK terlebih dahulu 
bagi semua kepercayaan di Indonesia.  
2. Faktor Pendukung  
       Kita dalam berorganisasi ada yang mengodinir dari organisasi lain 
dengan melalui Lintas iman. Didalam lintas itu ada beberapa 
kepercayaan seperti Agama Islam, Agama Hindu, Agama Budha, 
Agama Kristen, Agama Khonghucu dan Aliran Sapta Darma. Jadi 



































banyaknya agama di Desa Kalipecabean di karena ada banyak 
perumahan. Dengan adanya lintas iman itu warga Desa Kalipecabean 
bisa berinteraksi dengan semua keyakinan. Itu sangat mendorong 
kerukunan Desa Kalipecabean. Lintas iman juga ada acara bersih desa 
seperti gotong royong membersihkan desa. Yang mengadakan lintas 
iman biasanya dari Nahdlatul Ulama, karena Nahdlatul Ulama’ terkenal 
baik dalam interaksi Sosial.  
       Faktor pendorong lain banyak warga Sapta Darma menjadi 
perangkat Desa mulai dari RT, RW, KASUN dan BBD nya. Kepala 
Desa yang tahun yang lalu Bu Ani yang merupakan Agama Islam tapi 
dari keluarga Sapta Darma. Karena warga Sapta Darma terkenal 
orangnya baik kepada semua orang sehingga banyak yang dijadikan 
perangkat Desa. Banyak yang percaya bahwa dari Sapta Darma dalam 
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A. Kesimpulan  
1. Dalam dinamika interaksi sosial antara Penghayat Sapta Darma dengan 
Komunitas Islam dari dulu sampai sekarang terbilang harmonis dan 
selalu menjaga toleransi yang baik. Dari dulu sampai sekarang kalau 
Penghayat Sapta Darma mengadakan acara Hari rayanya yaitu pada 
bulan suro pasti mengundang tokoh dari komunitas Islam dari 
Muhammadiyah dan Nahdlatul Ulama’. Sapta Darma ikut serta 
membantu komunitas Islam Nahdlatul Ulama’ dan Muhammadiyah 
apabila ada pembangunan tempat ibadahnya seperti masjid dan 
mushola.  
Nahdlatul Ulama’ kalau mengadakan pengajian pada acara Isra 
Mi’raj dan acara pengajian Kubro pasti mengundang tokoh dari Sapta 
Darma dan Muhammadiyah. Apabila Nahdlatul Ulama’ mengadakan 
yasinan dan tahlilan rutinan tiap minggu pasti tetangga yang 
Muhammadiyah dan Sapta Darma dikirimi berkat nasi langsung 
diantar dirumah tetangga. Warga Desa Kalipecabean kompak apabila 
ada warga Islam yang meninggal warga Sapta Darma ikut membantu 
proses pemakaman. Sebaliknya apabila warga Sapta Darma meninggal 
pasti warga Islam ikut membantu proses pemakaman. 



































2. Faktor penghambat dari interaksi sosial di Desa Kalipecabean ini yaitu 
apabila ada warga apapun itu keyakinannya kalau kerja pada shif 
malam maka tidak bisa ikut hadir mengikuti undangan seperti acara 
tahlilan kematian yang diadakan oleh Nahdlatul Ulama’ pada malam 
hari. dan ada yang menjadi anggota TNI dan polisi yang mengabdi di 
luar jawa mengakibatkan terhambatnya interaksi sosial pada 
masyarakat desa.  
Sedangkan faktor pendukungnya interaksi sosial dikarena adanya 
lintas iman semua keyakinan berkumpul menjadi saling membaur. 
Lintas iman juga mengadakan besrsih desa menjaga lingkungan agar 
tetap terjaga. Adanya sharing dan berdiskusi sesama tokoh agama 
sehingga menjaga kerukunan meskipun beda kepercayaan. Faktor 
pendorong lainnya yaitu yang menjadi perangkat Desa Kalipecabean 
ini terdiri dari berbagai keyakinan ada yang islam dan sapta darma 
sehingga dalam bersosialisasi tidak memandang agama tetapi fokus 
pada kebaikan antar sesama manusia.  
B. Penutup  
Dengan terselesainya karya ilmia ini, penulis hanya bisa 
mengucapkan alhamdulillahi rabbi al-alamin sebagai ungkapan rasa 
syukur yang terhingga. Sholawat serta salam juga senantiasa terhanturkan 
kepada junjungan kita nabi besar Muhammad SAW yang telah 
mencurahkan cahaya keilmuan kepada manusia. Hanya atas ridho dan 
pertolongan allah penulis dapat melewati segala arah yang melintang 



































dalam proses penulisan skripsi ini. ucapan terimah kasih yang sebesar-
besarnya terhadap pihak yang turut memberikan dukungan.  
Harapan dan doa semoga dengan hadirnya skripsi ini, mampu 
memberikan pemahaman interaksi sosial yang terjadi. Dengan penuh 
kesadaran penulis skripsi ini masih jauh dari kata sempurna masih banyak 
kesalahan serta kekurangan di dalamnya. Maka dari itu saran dan kritik 
yang konstruktif senantiasa penulis harapkan sebagai perbaikan. Semoga 
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